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ABSTRAK

Sri Kurnia, Nim: 105261153420 Judul Skripsi: Pandangan Masyarakat
Terhadap Tradisi pasombo Dalam Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi
Kasus Desa Teemoane, Kec. Tomia Kab. Wakatobi). Prodi hukum keluarga
(ahwal syakhshiyah) pembimbing I: Abbas Baco Miro dan pembimbing Il :
Zainal Abidin

Bertujuan untuk meneliti tentang 1)Pandangan masyarakat terhadap tradisi
pasombo dalam pernikahan (Studi Kasus Di Desa Teemoane, Kec. Tomia Kab.
Wakatobi), 2) Pelaksanaan tradisi pasombo dalam pernikahan di desa Teemoane,
3) Perspektif hukum Islam mengenai tradisi pasombo di desa Teemoane.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research). Yang
berlokasi di desa Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi. Sumber data penelitian
ini terdiri dari sumber data primer dan sekunder. metode pengumpulan datanya
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) tradisi dan prosesi terkait pasombo
dalam pernikahan yang terjadi di Desa Teemoane, Kec. Tomia Kab. Wakatobi
dilakukan secara turun temurun dan masih dilakukan oleh masyarakatnya sampai
saat ini. Hal ini dikarenakan mereka masih sangat menjunjung tinggi nilai- nilai
adat yang berlaku. 2) pelaksanaan tradisi pasombo di lakukan sehari atau dua hari
sebelum pernikahan, dilakukan di kamar (rumah pangung), kegiatan ini dilakukan
pada pagi hari atau sore hari pada saat air laut pasang. Saat pasombo
menggunakan sarung dan kedua calon mempelai duduk di tempat yang
disediakan, lalu di mandikan oleh dukun pengantin, Namun dalam praktik yang
ada di Desa Teemoane calon pengantin duduk berdampingan dan dimandikan
secara bersamaan, pakaian yang digunakanpun calon pengantin wanita hanya
menutupi bagian dada sampai mata kaki, sehingga tidak tertutupi auratnya secara
sempurna. 3) dalam tinjauan hukum Islam tradisi pasombo hukumnya haram dan
termasuk kedalam urf fasid. Karena pandangan masyarakat mengenai tradisi
tersebut merujuk pada kesyirikkan dan aspek-aspek dalam pelaksanaan tradisi
pasombo melanggar aturan syariat Islam dan jelas haram bagi laki-laki untuk
mandi bersama selain pasangan halal mereka hal ini termasuk kedalam masalah
iktilat. Sedangkan secara status belum sah menjadi suami istri, Bahkan saat calon
mempelai pria melihat calon istrinya mengenakan sarung yang tidak menutup
aurat dan dilakukan di tempat yang terbuka, orang yang menyiram bukanlah orang
yang memiliki hubungan mahram, sehingga dikhawatirkan menimbulkan syahwat
pada calon pengantin pria dan orang lain yang melihatnya.

Kata Kunci : Tradisi Pasombo, Sebelum Akad Nikah, Hukum Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kehidupan masyarakat Muslim di Indonesia memiliki banyak beragam
budaya dan tradisi pandangan masyarakat mengenai tradisi dikelompokkan
menjadi dua tradisi, yang dinilai sebagai peninggalan nenek moyang dan tradisi
dipercayai sebagai syarat serta peninggalan nilai moral dan keluhuran. Tradisi
merupakan adat kebiasaan turun temurun (dari nenek moyang) yang masih
dijalankan dalam masyarakat. Tradisi bukan suatu hal yang tertulis dan terjadi
(ada) proses kesepakatan, namun tradisi ada seakan diwariskan oleh nenek
moyang secara turun temurun menurut pengalaman dan kepercayaan.

Banyak tradisi yang masih melekat di berbagai wilayah di Indonesia.
Tradisi tersebut hingga Kini tidak bisa lepas dari kebudayaan yang ada di
Indonesia, berbagai etnis dan suku, bangsa turut mendalami wilayah ini dengan
berbagai warna dan keunikannya masing-masing. Banyak hal yang berkaitan
dengan tradisi salah satunya ialah tradisi dalam pernikahan.?

Adat diartikan sebagai wujud ideal dari kebudayaan dan merupakan
serangkaian kegiatan yang dilakukan secara bersamaan oleh masyarakat dalam
suatu komunitas sebagai bentuk kebangkitan dalam diri masyarakat, upacara ini
bersifat tradisional dan dilakukan secara turun-temurun yang memiliki makna
serta tujuan di dalamnya. Dengan adanya kebudayaan yang unik dan dimiliki oleh

berbagai daerah maka dapat menambah warna dalam corak kehidupan sehingga

! Muzakkir, Dukun Dan Bidan Dalam Prespektif Sosiologi (Makassar: CV Sah Media,
2018), h. 77

2 Amalia Nurfatihah. “Tradisi Peminangan Perempuan Melamar Laki-Laki Prefektif
Hukum Islam dan Hukum positif”, Jurnal ilmiyah Hukum keluarga, VVol.4 NO,3 (2013), h.54



masyarakat tetap menjalani dan mempertahankan suatu tradisi.’

Perkawinan merupakan salah satu praktik budaya yang diyakini sebagai
perwujudan ideal hubungan cinta antara dua orang dan telah menjadi urusan
banyak orang atau lembaga, mulai dari orang tua, keluarga besar, lembaga
keagamaan hingga negara. Tujuan perkawinan adalah untuk mewujudkan
keluarga yang penuh rasa saling cinta, kasih sayang dan cinta antar anggota
keluarga.*

Pernikahan adat merupakan adat yang diadakan untuk menyambut acara
pernikahan. Pernikahan merupakan peristiwa penting bagi manusia dan
peringatannya bersifat sakral, sehingga membutuhkan upacara.

Tujuan perkawinan itu sendiri adalah perlindungan keturunan. Tidak ada
laki-laki atau perempuan yang tidak membutuhkan keturunan untuk melanjutkan
hidupnya. Anak binaan diharapkan mampu menyerap tugas, perjuangan dan
gagasan yang dulu mengakar dalam jiwa suami istri. Dalam hal ini juga mengacu
pada kepentingan hidup dan status sosial lingkungan keluarga itu sendiri,
tercapainya rumah tangga yang bahagia, kekal, sakinah, mawaddah, warahmah
merupakan tujuan perkawinan menurut Firman Allah SWT QS Ar-Rum/30 ayat

21:

[ 2.9 4 28 g ‘o . _ o, s Az o1 % 397 o w (P 21 °
S oy Oy BRgg 855 Sy e ) e gl RS pp ST Gl T ) g

‘s i at |l§
Oat a3al o

3 Wibowo, D.,S 2021 “Tradisi Upacara Siram Jamas Sebelum Akad Nikah di Desa
Pring Amba Kecamatan Pagetan Kabupaten Banjar Negara dalam Pandangan Hukum Islam:
Program Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah”, Skripsi: Universitas Islam Negeri
Pof.KH.Saifuddin Zuhri Purwokerto.

* Safrudin Aziz. “Tuturan dalam Prosesi Lamaran Pernikahan di Tomia Kabupaten
Wakatobi, Jurnal Totobuang, “(Vol.6 No,2 Desember 2018), h.184



Terjemahannya:

Di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia menciptakan
pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar kamu merasa
tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta dan kasih
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar benar terdapat tanda-
tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.

Makna firman Allah SWT yaitu, Dia-lah Allah SWT yang menciptakan
untuk kalian wanita-wanita yang akan menjadi isteri dari jenis kalian
sendiri. Dan dengan Rahmat-Nya kepada manusia, Dia menjadikan
berpasang-pasangan dari jenis-jenis mereka sendiri serta menjadikan
perasaan cinta dan kasih sayang di antara mereka®. Sebagaimana Allah SWT

juga berfirman dalam Q.S. Al-A’raaf ayat 189:

(\/\ﬂ ;}\IGY\ o)},w) QJEM /VQ.M»J.&’-E Skbw&;uﬁrwg.ﬂ\)}:

Terjemahnya;

“Dialah vang menciptakan kamu dari iiwa vang satu (Adam) dan
darmadanva7 Dia menciptakan pasangannya, agar dia merasa senang
kepadanya”

Yaitu, Hawa yang diciptakan Allah SWT dari tulang rusuk bagian Kiri
Adam. Seandainya saja Allah SWT menjadikan seluruh anak Adam laki-laki dan
menjadikan wanita dari jenis yang lainnya, seperti dari bangsa jin atau jenis

hewan, niscaya perasaan kasih sayang di antara mereka dan di antara berbagai

®> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya ( Bandung : Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an,2009), h.406

® Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsir Jilid VI (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004) h.363-364

" Yayasan Penyelenggara Penterjemah dan Pentafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim dan
Terjemahannya, (Jakarta: Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd) h.253



pasangan tidak akan tercapai, bahkan akan terjadi suatu ketidaksenangan
seandainya pasangan-pasangan itu berbeda jenis.?

Pernikahan adalah salah satu peristiwa yang amat penting bagi umat
manusia. Melalui pernikahan terbentuk sebuah keluarga, yakni salah satu unit
sosial yang terpenting bagi masyakarat. Ikatan pernikahan adalah suatu ikatan erat
yang menyatukan antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan. Dalam
ikatan pernikahan, suami dan istri diikat dengan komitmen untuk saling
memenuhi berbagai hak dan kewajiban yang telah ditetapkan.®

Islam memandang bahwa pernikahan merupakan sesuatu yang luhur dan
sakral, bermakna ibadah kepada Allah SWT mengikuti sunnah Rasulullah SAW.
dilaksanakan atas dasar keikhlasan dan tanggung jawab, juga mengikuti ketentuan
hukum-hukum yang berlaku untuk mencapai keluarga yang sakinah, mawaddah,

warahmah.

Menurut undang-undang nomor 1 tahun 1974 pasal 1, perkawinan
merupakan sumber hukum perkawinan dan hukum keluarga Islam, hal yang
mengatur secara lengkap dan modern tentang perkawinan dan perceraian umat
Islam yang berakar pada agama Islam. Sedangkan menurut kompilasi hukum
Islam pasal 2, pernikahan merupakan akad yang sangat kuat atau mitsagon

gholidhon, serta ibadah kepada Allah SWT. Selain itu perkawinan juga menjadi

® Abdullah bin Muhammad bin ‘Abdurrahman bin Ishaq Al-Syeikh, Lubaabut Tafsiir Min
Ibni Katsir Jilid I11 (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2004) h.505

° Syamsuddin Arif, dkk, Wanita Dan Keluarga Citra Sebuah Peradaban (Jakarta:
Lembaga Kajian dan Pengembangan Al-Insan, 2006), h. 17.



urusan kerabat keluarga persekutuan martabat serta merupakan urusan pribadi

tergantung kepada tata-susunan masyarakat yang bersangkutan.™®

Orang Buton Kepulauan Tukang Besi (Wakatobi) selalu mengidentifikasi
dirinya sebagai Buton Wakatobi, ada yang menyebut dirinya Buton menjelajahi
Kepulauan Wanci atau Wangi atau ada yang menyebut dirinya Buton Kaledupa
bagi yang menjelajahi Pulau Kaledupa, atau ada juga yang menyebut dirinya
Buton. Tomia atau mereka yang mempelajari Pulau Tomia. Dengan demikian,
subetnis Buton mengidentifikasi dirinya tanpa melupakan Buton sebagai etnisnya.
Setiap sub suku atau kelompok masyarakat dapat dikenali dari tradisi adatnya
yang telah dilestarikan secara turun-temurun, misalnya masyarakat yang berasal
dari Kepulauan Wakatobi masih mempertahankan tradisi Pasombo untuk acara
pernikahan.™’.

Tradisi tidak menjadi hal yang perlu dikhawatirkan selagi tidak
bertentangan dengan hukum Islam. Namun terkadang timbul kekeliruan dalam
memahaminya, yang dapat menjerumuskan dalam kemusyrikan dan kekufuran.
Hal ini menjadi masalah ketika tradisi dalam pelaksanaannya bertentangan dengan
akidah dan prinsip agama Islam, dan sudah sepantasnya tradisi itu ditinggalkan.

Pelaksanaan perkawinan dalam syariat Islam pada kenyataanya tidak
terlepas dengan adat istiadat yang berlaku ditengah masyarakat. Di Indonesia
khususnya masyarakat Jawa telah memiliki beragam adat dan kebudayaan yang
cukup tinggi dibidang perkawinan. Corak antara kebudayaan daerah yang satu

dengan yang lainnya juga berbeda-beda, sehingga terdapat tradisi atau

1o Wibowo, D.,S 2021 “Tradisi Upacara Siram Jamas Sebelum Akad Nikah di Desa Pring
Amba Kecamatan Pagetan Kabupaten Banjar Negara dalam Pandangan Hukum Islam: Program
Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah”, Skripsi: Universitas Islam Negeri Pof.KH.Saifuddin
Zuhri Purwokerto.

1 Imam Kudus, Tradisi Adat Kasambu-Sambu (Depok : Pt Kanisius, 2021),h. 89



kebudayaan yang beraneka ragam. Tradisi menjadi panduan dalam tatanan hidup
di masyarakat. Kehidupan masyarakat pada daerah tertentu menjadi toleran dalam
memahami keragaman, perbedaan suku, ras dan agama®?

Tomia merupakan Kecematan yang ada di Kabupaten Wakatobi. Provinsi
Sulawesi Tenggara yang mempunyai banyak praktik-praktik kebudayaan salah
satunya tradisi pasombo ialah tradisi siraman yang di lakukan sebelum akad nikah
bagi para calon pengantin perempuan no Rihue (dimandikan), dilakukan dua atau
sehari sebelum pesta pernikahan. Calon pengantin dimandikan oleh seorang istri
atau suami anggota hokumu (imam).=

Tujuannya untuk membersihkan diri, pengantin baru tidak bisa lagi bebas
keluar rumah. Pada saat itu dia akan menerima hak rumah dari istri atau suami
anggota keluarga sah atau dari orang tua ibu atau ayah kerabat yang bersangkutan.
14

Pelaksanaan susunan adat Pasombo terdiri dari dua tahap, yaitu tahap
persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan keluarga, pemberitahuan
kepada pejabat adat, tokoh agama Islam, dan masyarakat, menentukan hari yang
telah disepakati, menyiapkan tempat dan perlengkapan yang diperlukan seperti
gendang, pakaian adat dan perlengkapan lain yang diperlukan untuk pementasan,

menyiapkan acara dan persiapan konsumsi. Kemudian tahap pelaksanaan acara

12 Abdul Hag dkk, Formulasi Nalar Figih(Surabaya: Khalista, 2009), h. 268.

B Leni Marlinda,dkk., Peranan Tokoh Adat Buton di Tomia Dalam Penerapan Nilai-
Nilai Budaya Pasombo Pada Acara Adat Pengukuhan Gadis Remaja, Vol. 3(Kendari : Selami
2018), h. 241

Y Leni Marlinda,dkk., Peranan Tokoh Adat Buton di Tomia Dalam Penerapan Nilai-
Nilai Budaya Pasombo Pada Acara Adat Pengukuhan Gadis Remaja, Vol. 3(Kendari : Selami
2018), h. 241



adat Pasombo ditentukan berdasarkan hasil musyawarah antara tokoh adat dan
tokoh agama.’®

Komunitas Muslim tidak memiliki persyaratan yang mengharuskan
kepatuhan dengan tradisi ini. Menurut Islam yang telah memenuhi syarat nikah
dan hukumnya, maka nikah sah menurut syariat agama. Al-Qur'an dan hadis
tentang nikah juga tidak menganjurkan penggunaan hadis-hadis khusus. Ada
kontradiksi di sini karena pelaksanaan tradisi pasombo, dengan ini diperlukan
tradisi ini dikaji ulang untuk melihat apakah tradisi tersebut sesuai dengan ajaran
Islam atau tidak menggunakan istinbath hukum yang benar. Hal ini sesuai dengan

kaidah fikih tentang ‘urf (kebiasaan).
uSE

Dalam kaidah tersebut menyatakan bahwa adat dapat dijadikan sebagai
hukum, masyarakat telah menjunjung tinggi tradisi tersebut secara turun-temurun,
menjaga tradisi tersebut dari nenek moyangnya dan berlangsung sejak zaman
dahulu kala. "Urf adalah salah satu cara hukum istinbath yang dianggap cocok
untuk mengatasi masalah ini peneliti akan menggunakan keindahan pada tradisi
tersebut nantinya dapat dikategorikan dalam adat sahih yang patut dilestarikan.
Keberadaannya akan dijadikan sebuah pertimbangan hukum adat pasif yang harus
dieliminasi karena kemafsadatannya. Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan di atas, maka peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut sehubungan dengan permasalahan tersebut, apakah acara tradisi adat
pasombo terdapat nilai-nilai yang menyimpang dengan ajaran agama Islam dan
akan dimuat dalam suatu karya tulis ilmiah dalam bentuk proposal skripsi, yang

diberi judul *Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pasombo Dalam

> Leni Marlinda,dkk., Peranan Tokoh Adat Buton di Tomia Dalam Penerapan Nilai-
Nilai Budaya Pasombo Pada Acara Adat Pengukuhan Gadis Remaja, Vol. 3(Kendari : Selami
2018), h. 242



Pernikahan Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus Desa Teemoane Kec.
Tomia Kab.Wakatobi)”
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis menyimpulkan beberapa
pokok permasalahan, yaitu :
1. Bagaimana pandangan masyarakat terhadap tradisi pasombo dalam pernikahan
di desa Teemoane?
2. Bagaimana pelaksanaan tradisi pasombo dalam pernikahan di Desa Teemoane?
3.Bagaimana perspekti hukum Islam mengenai tradisi pasombo di Desa
Teemoane?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui pandangan masyarakat terhadap tradisi pasombo. (studi
kasus di desa Teemoane kec. Tomia kab. Wakatobi).
2. Untuk mengetahui pelaksanaan tradisi pasombo (studi kasus di desa Teemoane
kec. Tomia kab. Wakatobi).
3. Untuk mengetahui perspektif hukum Islam mengenai tradisi mengenai tradisi
pasombo (studi kasus di desa Teemoane kec. Tomia kab. Wakatobi).
D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
dan pengaruh terhadap peneliti dan yang diteliti, manfaat dilakukannya penelitian
ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
a. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah, dan juga untuk menambah wawasan dan khazanah pengetahuan

bagi peneliti.



b. Untuk referensi dan memberikan manfaat dalam bentuk sumbangsih saran
bagi peneliti lanjutan baik sebagai bahan awal maupun sebagai bahan
perbandingan untuk penelitian yang lebih luas yang berhubungan dengan
tradisi Pasombo di Kac. Tomia Kab. Wakatobi.

2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan
pemahaman bagi masyarakat mengenai tradisi pasombo di Desa Teemoane
Kac. Tomia Kab. Wakatobi.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman bagaimana

tradisi Pasombo menurut pandangan Hukum Islam.



BAB Il
TINJAUAN TEORETIS

A. ‘Urf dalam Hukum Islam
1. Pengertian 'Urf

Urf secara etimologi berasal dari kata 'arafa, ya'rufu (<= - < =) dan
sering diartikan dengan al-ma'ruf dengan arti sesuatu yang dikenal atau sesuatu
yang baik.*

Sedangkan menurut istilah 'urf diartikan sebagai kebiasaan masyarakat
yaitu sesuatu yang dilakukan berulang-ulang oleh masyarakat daerah tertentu, dan
terus-menerus dijalankan oleh masyarakat, baik yang terjadi sepanjang masa
maupun pada masa tertentu saja. Kata "sesuatu™ mencakup sesuatu yang baik dan
sesuatu yang buruk, mencakup pula hal yang bersifat perkataan dan hal yang
bersifat perbuatan.'” Para ulama usul figih, termasuk Imam Syafi’i berijtihad
selalu dilandasi oleh rumusan kaidah pada ilmu usul figih, Imam Syafi’i
memandang ilmu figih selalu berhubungan dengan masyarakat yang selalu
bertumbuh.'® Kemudian para ulama usul figih membedakan antara adat dan ‘urf
dalam membahas kedudukannya sebagai dalil untuk menetapkan hukum syara'

adat didefinisikan :

'® Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amir, Kamus Ilmu Usul Figh (Jakarta: Amzah,
2009), h. 333

" Asmawi, Perbandingan Usul Figh (Jakarta: Amzah, 2011), h. 1610

8 Zainal Abidin. 2023, “Faktor Sosiologis Qaul Qadim dan Qaul Jadid (Analisis
Ekspedisi Intelektual Imam Syafi’i)” Tesis : Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
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Definisi ini menerangkan bahwa suatu perbuatan yang dilakukan
berulang-ulang menurut hukum akal, tidak dinamakan adat. Adat mencakup
sesuatu yang amat luas yang mencakup permasalahan pribadi dan juga bisa
muncul dari kasus-kasus tertentu, seperti perubahan budaya di suatu daerah yang
disebabkan oleh pengaruh dari budaya asing. Adapun ‘urf menurut ulama Ushul

figih adalah :
&5?453@5533}23&

Berdasarkan definisi ini Mustafa Al-Zarqa mengatakan bahwa ’urf
merupakan bagian dari adat, karena adat lebih umum dari urf. Kedua pengertian
di atas hampir sama. *Urf harus berlaku di kebanyakan orang di daerah tertentu,
bukan pada pribadi atau kelompok tertentu. Dan ’urf bukanlah kebiasaan alami
suatu pemikiran dan pengalaman. Selain itu, yang dibahas para ulama Ushul figih
itu, dalam kaitannya dengan salah satu dalil dalam penetapan hukum syara’
adalah ’urf bukan adat.*®

Didalam bahasa syar’i kata ’urf dan adat tidak ada perbedaan yaitu
berlaku umum atau dominan, telah berulang-ulang dan tersebar luas, menjelaskan
bentuknya berupa perbuatan dan perkatan yang berasal dari pemikiran dan usaha
suatu hukum. Namun adat didefinisikan sebagai sesutu yang dikerjakan
berulang-ulang tanpa adanya hubungan rasional setiap "urf pasti adat, dan tidak
semua adat disebut ’urf. Sedangkan ’urf adalah kebiasaan mayoritas kaum, baik
dalam perkataan atau perbuatan.?

Berdasarkan uraian diatas bisa dipahami bahwa ’urf dan adat memiliki

makna yang sama yang berupa perkataan atau perbuatan. Dengan demikian "urf

9 Khairul Umam, Usul Figh I, h. 160
2 sywarjin, Ushul Figh (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 148
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dapat dipahami sebagai sesuatu yang sudah dikenal oleh manusia yang menjadi
kebiasaan atau tradisi baik ucapan, perbuatan atau pantangan-pantangan. Adat
atau kebiasaan yang menjadi salah satu sumber hukum Islam bukanlah kebiasaan
yang sembarang, akan tetapi kebiasaan itu adalah benar-benar telah dipraktikan
oleh masyarakat sebagai sesuatu yang baik dan tidak bertentangan dengan ajaran
Islam tentang kemaslahatan dan keadilan. Definisi diatas dapat ditetapkan
sebagai hukum atau dapat dijadikan sebagai sumber hukum, asal saja tidak
bertentangan dengan nash dan syariat.

Namun, apabila kebiasaan-kebiasaan yang telah dibiasakan oleh suatu
masyarakat, tetapi bertentangan dengan ajaran Islam, seperti tradisi minum
minuman keras dalam upacara peresmian perkawinan atau mengubur kepala
orang dilokasi pembangunan gedung dengan tujuan sebagai tumbal, itu tidak
termasuk kedalam pengertian ’urf yang tidak bisa dijadikan sebagai dasar hukum
Islam.

‘Urf merupakan suatu kebiasaan (adat) yang berlaku dan dijadikan secara
komunal oleh masyarakat tetapi tidak semua adat yang berlaku itu dapat diterima
sebagai landasan hukum, namun ‘urf'yang dapat menjadikan “urf sebagai landasan
hukum diantaranya adalah Al-Qur’an. Islam adalah agama yang mengatur cara
hidup berdasarkan Al-Qur’an dan Sunnah Rasulullah saw. Setiap orang yang
beragama Islam wajib mmembentuk seluruh hidup dan kehidupannya berdasarkan
syariat yang bermaktub dalam Al-Qur’an dan Sunnah tersebut.”> Termaksud hal

ini pembahasan masalah ‘urf’, terdapat dalam QS. Al-Ar’af ayat 199

s o o s Al Ay s it

21 Zainal Abidin. 2022 “Konsep Al-Maslahah Al-Mursalah Dalam Mengangkat Kepala
Negara (Analisi Komparasi Sistem Syura Dan Demokrasi)”, Tesis:Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.
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Terjemahannya:
Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan
berpalinglah dari orang-orang bodoh.?

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kaum muslimin
untuk mengerjakan sesuatu yang ma’ruf itu sendiri yang dinilai oleh kaum
muslimin sebagai kebaikan, dikerjakan berulang-ulang, dan tidak betentangan
dengan watak manusia yang benar, yang dibimbing oleh prinsip-prinsip umum
ajaran Islam.

Hukum Islam di dalam khitab-nya memelihara hukum-hukum Arab yang
maslahat seperti perwalian nikah oleh laki-laki, menghormati tamu dan
sebagainya. Adat kebiasaan manusia baik perbuatan maupun perkataan berjalan
sesuai dengan aturan hidup manusia dan keperluannya, apabila dia berkata
ataupun berbuat sesuai dengan pengertian dan apa yang biasa berlaku dalam
masyarakat. Dari beberapa sumber hukum dan hadis diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa kebiasaan-kebiasaan baik yang berlaku di dalam masyarakat
Muslim yang sejalan dengan tuntunan umum syari’at Islam. Merupakan sesuatu
yang baik di sisi Allah. Sebaliknya, hal-hal yang bertentangan dengan kebiasaan
yang dinilai baik oleh masyarakat akan melahirkan kesulitan dan kesempatan
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Macam-Macam ‘Urf
Ditinjau dari keabsahannya ‘urf dibagi dua yaitu ‘urf'sahih dan ‘urf fasid:
1) ‘urf'sahih

Dengan kata lain, "urf sahih" adalah ‘urf yang tidak bertentangan dengan
salah satu dalil syara’, tidak bertentangan dengan maslahah mu'tabarah, dan tidak
mendatangkan mufsadah yang nyata. baik dan dapat diterima karena tidak

bertentangan dengan syara. untuk menghindari hal-hal yang haram dan tidak

22 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahannya, h. 176
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pula sebaliknya, membatalkan yang wajib. Sebagai contoh, orang-orang biasanya
membayar mas kawin dengan kontan atau dengan utang, dan mengadakan
pertunangan sebelum akad nikah. Karena kebiasaan di atas tidak bertentangan
dengan syara’, kebiasaan tersebut dapat dilestarikan dan dijadikan pijakan
hukum.?

2) 'Urf fasid

Dengan kata lain, "kebiasaan yang tidak baik dan tidak dapat diterima
karena bertentangan dengan ketentuan syara’, seperti kebiasaan mengadakan
sesajian, perjanjian riba, menarik hasil pajak perjudian, minum arak di pesta,
kebiasaan para pedagang mengurangi timbangan, dan sebagainya. Hukum ‘urf
sahih harus dipelihara dan dilestarikan sebagai bagian dari hukum Islam,
sedangkan ‘urf fasid harus ditinggalkan karena bertentangan dengan dalil
semangat hokum Islam dalam membina masyarakat.**

B. Pasombo

Tradisi pasombo adalah Upacara siraman atau mandi merupakan upacara
yang dilaksanakan pada satu atau dua hari sebelum akad nikah. Upacara ini
dilakukan oleh calon pengantin ini berbeda dengan mandi biasa, siraman tidak
dilakukan oleh peribadi masing-masing, Namun di mandikan oleh seorang istri
atau suami anggota hokumu (imam).

Serta upacara siraman berlangsung dengan iringan gendang yang
dilakukan oleh para tetua. Tempat yang digunakan untuk upacara siraman yang
biasa dilakukan di kamar (rumah panggung) pengantin wanita. Upacara Siraman
berkaitan erat dengan unsur kepercayaan masyarakat tentang adanya makhluk

gaib, makhluk halus dan roh-roh jahat serta kepercayaan tentang adanya sang

% Totok Jumantoro dan Samsul Munir Amir, Kamus llmu Usul Figh, h. 339.

2 Imam Kamaluddin Suratman, “Konsep ,,Urf Dan Penetapan Hukum Islam”, Jurnal
Peradaban Islam, Vol. 13, No. 2, November 2017, h. 288.
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pencipta alam beserta isinya yakni Allah SWT, dan jika dihubungkan dengan nilai
religius adalah merupakan perwujudan sikap ketaatan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa.

Siraman mengandung makna memandikan calon pengantin yang disertai
dengan niat membersihkan diri agar menjadi bersih atau Suci lahir dan batin.
Membuang segala kejelekan calon pengantin yang ada agar calon pengantin dapat
memulai hidup baru dengan hati yang bersih dan suci.?

C. Pernikahan
1. Pengertian Pernikahaan

Dalam islam melaksnakan pernikahan berarti menjalankan perintah Allah
SWT dan Rasul-Nya. Sebab perintah menikah termaktub di dalam al-Quran dan
al-Sunnah. Allah SWT Berfirman di dalam QS al-Nisa/4:3.

L o dls g I 13 KT Ol k1A

Terjemahnya:

Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau
empat.?®

Nikah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah perkawinan
yang dilakukandengan diawali mengikat perjanjian antara seorang pria dengan
seorang wanita untuk menjalin hubungan rumah tangga, perjanjian antara laki-laki
dan perempuan untuk menjalin hubungan suami istri secara sah, yang disaksikan

oleh beberapa orang dan dibimbing oleh wali (dari pihak perempuan).?’

% Leni Marlinda dkk, Peranan Tokoh Adat Buton di Tomia Dalam Penerapan Nilai-Nilai
Budaya Pasombo Pada Acara Adat Pengukuhan Gadis Remaja.

% Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, h. 77

2’Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 111; Aneka
Ilmu bekerja sama Difa Publiser, 2008), h.590.
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Wahbah al-Zuhaili menjelaskan nikah secara bahasa adalah
mengumpulkan. Sedangkan secara syariat adalah sebuah akad yang mengandung
pembolehan bersenang-senang dengan perempuan, dengan berhubungan intim,
menyentuh, mencium, memeluk dan sebagainya.?®

Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan karena ikatan suami istri, dan membatasi hak dan
kewajiban antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram.?

Allah SWT berfirman QS al-Nisa/4:03.

Terjemahnya:

Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
untuk tidak berbuat zalim®

Nikah adalah suatu akad syar’i yang menghalalkan suami istri bersenang-
senang (bersenggama) antara satu dengan yang lainnya.*

al-Jaziri menyebutkan beberapa pendapat Para ulama secara terpirinci
sebagai berikut:
a. Madzhab Hanafi menjelaskan bahwa menikah adalah akad yang menyebabkan

kepemilikan wewananguntuk bersenang-senang dengan sengaja.

%\Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid IX (Cet. IV; Damaskus: Dar al-
Fikri tahun 2011), h. 6513.

®Mustafa Hasan, Pengantar Hukum Keluarga (Cet.l; Bandung: CV Pustaka Setia, 2011),
h. 09.

%K ementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, h. 77.

'Muhammad Bin Sayyid Al-Khauli, al-Mausu’ah al-Muyassarah Fi Fighil Mar’ah al-
Muslimah, Terj. Umar Mujtahid Figih Wanita (Cet.I; Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2016), h. 364.
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b. Madzhab Maliki menjelaskan bahwa nikah adalah akad kepemilikan untuk
menikmatikelamindan seluruh badan istri.

€. Madzhab Syafi’i menjelaskan bahwa nikah adalah akad yang mencakup
pembolehan hubungan seksual dan seterusnya. Dengan demikian, akad nikah
adalah akad pembolehan bukan akad kepemilikan.

d. Madzhab Hambali menjelaskan bahwa nikah adalah akad dengan lafal
pernikahanatau perkawinan atas manfaat bersenang-senang. Yang dimaksud
manfat adalah menikmati.*2

Selain pendapat madzhab-madzhab di atas ada juga pendapat lain yaitu Al-

Farisi mengatakan nikah dapat berarti akad. Mengapa disebut akad? Karena akad

merupakan jalan terjalinnya hubungan antar kedua calon melalui kesepakatan,

namun dapat berarti hubungan badan jika seseorang mengatakan ia menikahi
istrinya.®

Pernikahan merupakan persetujuan yang dibuat oleh kedua mempelai pada
waktu atau sebelum pernikahan dilangsungkan, dan masing-masing berjanji akan
mentaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu, yang disahkan oleh pegawai
pencatat nikah.3*

Wahbah al-Zuhaili menjelaskan nikah secara bahasa adalah
mengumpulkan. Sedangkan secara syariat adalah sebuah akad yang mengandung
pembolehan bersenang-senang dengan perempuan, dengan berhubungan intim,

menyentuh, mencium, memeluk dan sebagainya.*

47Abdur rahman al-jaziri, Al-figh AlalMadzahib Al-arba Oih, Terj. Shofa’u Qolbi Djabi,
dkk, Figih Empat Madzhab, Jilid V (Cet.Il; Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2017), h. 5-8.

*Rahman Ghazaly, Figih Munakahat (Bogor: PT Prenada Media, 2003), h. 119.
¥Rahman Ghazali, Figih Munakahat (Bogor: PT Prenada Media, 2003), h. 119.

*\Wahbah al-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu, Jilid IX (Cet. 1V; Damaskus: Dar al-
Fikri t.th.), h. 6513.
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Perkawinan adalah akad yang menghalalkan pergaulan antara seorang laki-
laki dan seorang perempuan karena ikatan suami istri, dan membatasi hak dan
kewajiban antara seorang laki-laki dan perempuan yang bukan mahram.*

Allah SWT berfirman QS al-Nisa/4:03.

Vldis op g5 ey g el o3 ST O G ASE 2l 3 Bl 3T s o)
s 3T sl s S oS G f Sam s 1
Terjemahnya:

Jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yatim (bilamana kamu menikahinya), nikahilah perempuan
(lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau empat. Akan tetapi, jika kamu
khawatir tidak akan mampu berlaku adil, (nikahilah) seorang saja atau
hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang demikian itu lebih dekat
untuk tidak berbuat zalim®’

Nikah adalah suatu akad syar’i yang menghalalkan suami istri bersenang-
senang (bersenggama) antara satu dengan yang lainnya.*®
Al-Jaziri menyebutkan beberapa pendapat Para ulama secara terpirinci

sebagai berikut:
a. Madzhab Hanafi menjelaskan bahwa menikah adalah akad yang menyebabkan

kepemilikan wewananguntuk bersenang-senang dengan sengaja.

b. Madzhab Maliki menjelaskan bahwa nikah adalah akad kepemilikan untuk
menikmatikelamindan seluruh badan istri.

C. Madzhab Syafi’i menjelaskan bahwa nikah adalah akad yang mencakup
pembolehan hubungan seksual dan seterusnya. Dengan demikian, akad nikah

adalah akad pembolehan bukan akad kepemilikan.

*®Mustafa Hasan,Pengantar Hukum Keluarga (Cet.I; Bandung: CV Pustaka Setia, 2011),
h. 09.

¥’Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, h. 77.

®Muhammad Bin Sayyid Al-Khauli, al-Mausu’ah al-Muyassarah Fi Fighil Mar’ah al-
Muslimah, Terj. Umar Mujtahid Figih Wanita (Cet.I; Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 2016), h. 364.
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d. Madzhab Hambali menjelaskan bahwa nikah adalah akad dengan lafal
pernikahanatau perkawinan atas manfaat bersenang-senang. Yang dimaksud

manfat adalah menikmati.*

Selain pendapat madzhab-madzhab di atas ada juga pendapat lain yaitu Al-
Farisi mengatakan nikah dapat berarti akad. Mengapa disebut akad? Karena akad
merupakan jalan terjalinnya hubungan antar kedua calon melalui kesepakatan,
namun dapat berarti hubungan badan jika seseorang mengatakan ia menikahi
istrinya.*°

Pernikahan merupakan persetujuan yang dibuat oleh kedua mempelai pada
waktu atau sebelum pernikahan dilangsungkan, dan masing-masing berjanji akan
mentaati apa yang tersebut dalam persetujuan itu, yang disahkan oleh pegawai
pencatat nikah.*

Sementara makna nikah (kawin) dalam perspektif sosiologis bahwa
perkawinan merupakan suatu proses pertukaran antara hak dan kewajiban serta
penghargaan dan kehilangan yang terjadi antara sepasang suami istri. Oleh karena
perkawinan merupakan proses integrasi dua individu yang memiliki latar belakang
sosial budaya, serta keinginan don kobutuhan rong harbada maka proses
pertukaran dalam perkawinan ini harus senantiasa dirundingkan dan disepakati
bersama. Sehingga dalam konteks sosiologis, bahwa perkawinan tidak akan terjadi
apabila tidak ada kesepakatan bersama, yakni untuk bersama-sama mengarungi

bahtera rumah tangga.*®

47Abdur rahman al-jaziri, Al-figh AlalMadzahib Al-arba Oih, Terj. Shofa’u Qolbi Djabi,
dkk, Figih Empat Madzhab, Jilid V (Cet.Il; Jakarta: Pustaka Alkautsar, 2017), h. 5-8.

“*Rahman Ghazaly, Figih Munakahat (Bogor: PT Prenada Media, 2003), h. 119.
“'Rahman Ghazali, Figih Munakahat (Bogor: PT Prenada Media, 2003), h. 119.

*2 Kumedi Ja’far. Hukum Perkawinan Islam Di Indinesia (Bandar Lampung: CV Arjasa
Pratama, 2021), h. 13
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Merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan manusia
Pernikahan yang terjadi antara seorang pria dengan seorang wanita menimbulkan
akibat lahir maupun batin baik terhadap keluarga. Tidak hanya itu, tetapi juga dan
juga dengan harta kekayaan yang diperoleh diantara mereka baik sebelum maupun
selama pernikahan, Didasari bahawa setiap mahluk hidup memiliki hak azasi
untuk melanjutkan keturunannya melalui pernikahan, yakni melalui budaya dalam
melaksanakan suatu pernikahan yang dilakukan di Indonesia. Ada perbedaan-
perbedaan dalam pelaksanaan yang disebabkan karena keberagaman kebudayaan
atau kultur terhadap kelompok-kelompok masyarakat tertentu.

Hal seperti ini, sadar atau tidak, bahwa masyarakat telah memperluar hasil
praktik komunikasi antar budaya. Pernikahan di pandang dari sudut kebudayaan
merupakan pengatur kelakuan manusia yang bersangkut paut dengan kehidupan
seks dalam masyarakat bahwa seorang laki-laki tidak dapat berhubungan intim
dengan sembarang wanita tetapi hanya satu wanita saja. Selain sebagai pengatur
seks pernikahan mempunyai fungsi dalam kehidupan masyarakat dan kebudayaan.
Pernikahan pada persepsinya memberikan ketentuan hak dan kewajiban serta
perlindungan.

Aturan aturan hukum adat istiadat pernikahan beberapa daerah di
Indonesia berbeda-beda dikarenakan sifat kemasyaraktan, adat-istiadat, dan
kepercayaan masyarakat Indonesia yang berbeda-beda.

Selain itu, system pernikahan juga dapat di pengaruhi kemajuan zaman.
Dengan demikian adat perkawinan. Selain itu tersebut mengalami perkembengan
dan pergeseran nilai-nilai sangat cenderung bahkan sering terjadi dilaksanakan
pernikahan campuran antara suku bangsa, antara adat, antara orng orang ang

berbeda agama bahkan pernikahan antar bangsa.*’

* Ashar Hasyim; Analisis Pesan Simbolik Pada Ritual Adat Perkawinan, (Vol.9 No 1
Tahun Juni 2022), h. 36
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2. Dasar hukum pernikahan

Dasar hukum pernikahan dalam Islam adalah al-Quraan, Sunnah, Undang-
undang Pernikahan No 1 Tahun 1974, dan Kompilasi Hukum Islam. Hal ini
menunjukkan bahwa pernikahan di Indonesia mempunyai dasar hukum yang kuat.

Adapun dasar pernikahan tersebut sebagai berikut:

a. Al-Quran
Allah Swt berfirman QS al-Nisa/4:03
Bl b el 5 K 00 G TASG

Terjemahnya:

Maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu senangi: dua, tiga, atau
empat.**

b. Al-Sunnah

Rasulullah SAW bersabda:

209\"7) 4 de (’j‘*“jb A":L"’ CE:M‘;.’. (l 9 ,Cj}gu 59\1\3\ vg,w t%\ o u\.MLJ\ s
Artinya:

Wahai sekalian pemuda barang siapa di antara kalian yangtelah mempunyai
kemampuan untuk menikah, maka hendaklah ia menikah, dan barang siapa
yang belum mampu, hendaklah ia berpuasa karena hal itu perisai baginya.

c. Undang-undang Pernikahan No 1 Tahun 1974
Dasar hukum pernikahan pada pasal 1 bahwa: pernikahan ialah ikatan lahir
batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

ketuhanan yang Mahaesa.*.

“ Kementrian Agama RI, al-Quran dan Terjemahannya, h. 77.

*> Abu Abdillah Muhammad bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Al-Bukhari Kitab al-Nikah,
Bab Qaulun Nabi, Manistatoa’ minkum al-Ba’ah Falyatajawwaj, No.4779 Jilid V (Cet. V;
Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 1993), h. 1950.

*®Seri  Perundangan, Undang-Undang Pernikahan (Cet. I.;Yogyakarta: Pustaka
Widyatama, 2004), h. 8.
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Dalam kompilasi hukum Islam Bab Il Pasal 2-4 menyebutkan bahwa
pernikahan adalah akad yang sangat kuat atau mitsagan galidzan untuk mentaati
perintah Allah SWT dan melaksankannya merupakan ibadah. Pernikahan
bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawadah,
warahmah. Pernikahan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum Islam sesuai

dengan pasal 2 ayat (1) Undang-undang No 1 Tahun 1974 tentang perkawinan.*’

*" Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam (Cet. 111; Bandung: Tim Redaksi Nuansa Aulia,
2012), h. 2.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis pilih dan digunakan dalam penyusunan
penulisan vyaitu penelitian lapangan (field research).*®Field research adalah
penelitian yang harus terjun langsung ke lapangan, dan terlibat dengan masyarakat
setempat. Yakni untuk mengetahui secara intensif bagaimana tradisi pasombo
yang dilakukan oleh masyarakat Kecematan Tomia. Bila dilihat dari kedalaman
analisisnya, penelitian ini bersifat deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu obyek,
fenomena, atau setting sosial yang akan dituangkan dalam tulisan yang bersifat
naratif, yaitu pandangan masyarakat terhadap tradisi pasombo dalam pernikahan
menurut prespektif hukum Islam.
B. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini meggunakan pendekatan kualitatif yang berusaha untuk
menelidiki, menemukan, dan menggambarkan pandangan masyarakat terhadap
tradisi pasombo dalam pernikahan menurut prespektif hukum islam.
C. Lokasi Penelitian
Berdasarkan judul dan permasalahan yang diangkat dalam penelitian,
penelitian ini dilakukan di Desa Teemoane Kecamatan Tomia Kabupaten

Wakatobi sehingga fokus penelitian ini adalah kepada tradisi Pasombo yang

*® Hidar Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1998), h. 31
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masih di anut dan dipegang erat oleh Desa tersebut. Masyarakat di wilayah
tersebut masih menganut kepercayaan terhadap leluhur sehingga adanya tradisi
pasombo ini. Alasan peneliti memilih lokasi tersebut sebagai subjek penelitian
karena kurangnya pemahaman Islam dan masih menjunjung tinggi adat dan
istiadat setempat.
D. Fokus Penelitian

Ini bertujuan untuk melihat sesuatu kenyataan hukum di dalam masyarakat.
Kemudian digunakan untuk melihat aspek-aspek hukum dalam interaksi sosial
dalam masyarakat. Disini peneliti meneliti praktik pasombo pada masyarakat
Desa Teemoane yang masih menjalankan, dengan cara menggambarkan tentang
tradisi pasombo. Kemudian menafsirkan sebagaimana tradisi tersebut jika ditinjau
dari sudut pandang hukum Islam, apakah sesuai dengan hukum Islam atau
bertentangan.
E. Deskripsi Fokus Penelitian

Penelitian yang akan peneliti teliti terfokus pada pandangan masyarakat
terhadap tradisi pasombo dalam pernikahan prespektif hukum Islam di wilayah
Desa Teemoane Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi.
F. Sumber Data

Sumber data yang dimaksud disini adalah darimana data itu dapat dipeoleh.
Jadi sumber data merupakan subjek penelitian.*® Dimana darinya akan diperoleh

data. Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

*° Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Aplikasinya (Jakarta: Kencana,
2013),h.39.
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1. Sumber Data Primer

Untuk memperoleh data ini perlu melakukan pengamatan secara mendalam
sehingga dapat memperoleh data yang akurat. Dalam penelitian ini peneliti
mendapatkan data dengan terjun langsung kedalam masyarakat di Desa
Teemoane.

2. Sumber Data Sekunder

Data-data yang diperoleh dari sumber data sekunder ini adalah dari buku-
buku, hasil internet, serta karya ilmiyah yang membantu permasalahan penelitian.
G. Instrumen Data
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data penelitian. Adapun wujud istrumen penelitian yang
digunakan peneliti untuk mengumpulkan data diantaranya sebagai berikut:

1. kamera, digunakan sebagai alat dokumentasi gamabar-gambar penelitian
atau vidio recorder. Alat rekaman, digunakan sebagai perekaman data
(suara) terutama dari hasil wawancara atau interview.

2. Buku catatan, digunakan sebagai tempat mencatat data-data penting, atau
pembuatan agenda-agenda yang akan dilaksanakan di lokasi penelitian.

3. Alat tulis, digunakan sebagai alat untuk mencatat data atau agenda
penelitian.

4. Komputer, digunakan sebagai media untuk merampungkan dan mengolala
hasil penelitian mulai dari awal hingga akhir penelitian, sampai hasil
penelitian siap dipertanggung jawabkan.

5. Dan alat-alat penunjang lainnya
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H. Metode Pengumpulan data
Teknik mengumpulkan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang
peneliti untuk mendapatkan data-data dari msyarakat agar ia dapat menjelaskan
permasalahan penelitiannya.*® Langkah yang penulis lakukan dalam penelitian ini
adalah mencari data sebanyak-banyaknya dengan cara:
1. Observasi
Merupakan penelitian yang berisi interaksi sosial, dimana memakan waktu
lama antara peneliti dengan lingkungan subjek dan selama itu data dalam bentuk
catatan lapangan kemudian dikelompokan secara sistematis.**Jenis observasi yang
peneliti gunakan adalah observasi partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif
merupakan observasi yang dilakukan peneliti dengan cara datang ditempat
kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. *
2. Wawancara
Disini peneliti akan menggunakan wawancara dengan tipe wawancara
bebas terpimpin yaitu wawancara dengan cara menyiapkan pertanyaan-pertanyaan
terlebih dahulu secara cermat dan lengkap akan tetapi dengan penyampaian yang
bebas supaya tidak kaku dan beku, yang masih memungkinkan pertanyaan
disesuaikan dengan situasi. Catatan-catatan pokok diperlukan agar tanya jawab

tidak menyimpang dari garis-garis yang telah dipersiapkan secara seksama.*

* petrus Citra, Antropologi (Jakarta: PT Grasindo, 2006), h. 117

%! Lexy J Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 117.

*2 Burhan Ashshofa, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 28
%% Sutrisno Hadi, Metodologi Research 11 (Yogyakarta: Andi, 2004), h. 233



27

3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik yang digunakan untuk memperoleh data-
data dalam penelitian dengan menyertakan bukti foto sebagai bukti bahwa peneliti
telah melakukan penelitian dan mencatat keterangan yang ada relevansinya
dengan penelitian.>*Dalam metode dokumentasi ini peneliti melakukan pencatatan
langsung ke Balai Desa Teemoane yang masyarakatnya masih melestarikan tradisi
pasombo. Agar peneliti mengetahui gambaran umum Desa Teemoane . Dokumen
yang diperoleh berupa kondisi geografis dan demografis desa Teemoane, Selain
itu dokumentasi dalam penelitian ini adalah berupa foto-foto pada saat wawancara

dengan responden.

I. Metode Analisis Data

Setelah mendapatkan data terkait tradisi yang ada di Desa Teemoane
Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi. Maka langkah selanjutnya adalah
analisis data, untuk menghindari agar tidak terdapat banyak kesalahan dan
mempermudah pemahaman dalam penelitian ini. Peneliti menggunakan beberapa

metode atau teknik dalam analisis data, diantaranya adalah:

1. Reduksi Data
Reduksi data merupakan cara yang dilakukan peneliti dalam memperoleh
data di lapangan memerlukan data yang banyak, sehingga memerlukan pencatatan
secara rinci dan teliti. Lamanya peneliti dalam mencari data di lapangan. Maka
jumlah data yang diperoleh akan meningkat secara kompleks dan rumit. Data

lapangan yang diambil peneliti memiliki tiga teknik diantaranya observasi,

> Sudarwan Danin, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002),
h.209.
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wawancara, dan dokumentasi.”’Data tersebut kemudian dipisahkan, mana yang
menjadi fokus penelitian sesuai dengan masalah peneliti yang di kemukakan, yaitu
tentang tradisi pasombo sebelum akad nikah di Desa Teemoane Kecamatan Tomia
Kabupaten Wakatobi.
2. Penyajian Data

Penelitian ini berkaiatan dengan kegiatan tradisi pasombo dalam bentuk
teks naratif serta data yang diperoleh berdasrkan wawancara, dokumentasi, dan
pendukung lainya.
J. Pengujian Keabsahan Data.

Validitas hasil penelitian menunjukkan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian
dapat dipercaya. Untuk itu harus dilakukan pengujian keabsahan data. Dalam hal
ini penulis mengunakan teknik triagulasi, yaitu dengan membandingkan data yang
diperoleh sebelumnya dengan data yang dikumpulkan melalui teknik lain, seperti
wawancara, observasi, dokumentasi. Triangulasi ini dilakukan secara terus
menerus untuk menjaga objektivitas data yang diperoleh selama pengumpulan dan
untuk menghindari kesalahpahaman dalam analisis data.Selain itu triangulasi
dapat digunakan untuk memperoleh data tambahan yang melengkapi data yang

diperoleh dari sumber sebelumnya.

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,h.337
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kondisi Demografis Desa Teemoane Kecematan Tomia kabupaten
Wakatobi.
1. Kondisi Demografis
Secara demografis Desa Teemoane merupakan salah satu desa dari 8
desa/kelurahan di Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi yang berdiri sejak Tahun
2007 dengan luas wilayah 8.597 m?. Sebelum berdiri menjadi satu desa, awalnya Desa
Teemoane hanya merupakan sebuah dusun dan masih menjadi bagian dari Desa Waitii.
Namun seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan masyarakat maka pada Tahun
2007. Dusun Bontu-bontu dimekarkan menjadi Desa dengan pembagian wilayah
menjadi 2 dusun yaitu Dusun Lamolino dan Dusun Bontu-bontu.*®
2. Letak Geografis
Desa Teemoane merupakan daerah padang rumput yang didalamnya
mengadung potensi batu kapur serta batu gunung yang sangat cocok untuk
dikembangkan sebagai kawasan peternakan dan pengembangan industri batako.
Desa Teemoane berada diwilayah dataran tinggi dan dataran rendah atau wilayah
pesisir yang memungkinkan masyarakat mengembangkan usaha dibidang
pertanian dan sebagian penduduknya mengembangkan usahanya dibidang
kelautan dan perikanan baik sebagai nelayan tangkap pembudidaya rumput laut,
maupun sebagai budidaya karamba jaring apung hal ini menjadikan 75 %

masyarakatnya hidup disektor tersebut. Desa Teemoane memiliki tebing yang

% Data Monografi Arsip Desa Teemoane Kecamatan Tomia Tahun 2023
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cukup indah dengan teluknya yang indah dimana kawasan ini untuk dijadikan
kawasan obyek wisata bahari di wilayah Kabupaten Wakatobi. Desa Teemoane
mempunyai jarak 6 Km ke Ibukota Kecamatan, 63 Km jarak ke Kabupaten, 251

Km jarak ke Provinsi.*’

Desa Teemoane merupakan Desa yang memiliki luas wilayah + 8.597 m?

yang terdiri dari :

1. Tanah Perkebunan : 750 m?
2. Tanah Pertanian : 750 m?
3. Tanah Pemukiman D 724 m?
4. Lahan Lainnya : 6.373m’

Desa Teemoane merupakan Desa yang terletak dari pusat Pemerintahan
Kecamatan Tomia yang secara administratif batas-batas Desa adalah sebagai

berikut :

5. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Patua |1

6. Sebelah selatan berbatasan dengan Selat Tolandona

7. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Waitii

8. Sebelah timur berbatasan dengan Kel. Patipelong
Keadaan Iklim Desa Teemoane adalah sebagaimana iklim desa - desa lain di
wilayah Indonesia memiliki iklim kemarau dan iklim penghujan, iklim
penghujan biasanya mulai pada bulan November sampai dengan bulan April

tahun berikutnya, sedangkan iklim kemarau dimulai dari bulan Mei sampai

> Data Monografi Arsip Desa Teemoane Kecamatan Tomia Tahun 2023
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dengan bulan Oktober. Iklim tersebut secara langsung mempengaruhi pola

tanam serta mata pencaharian masyarakat.”®
3. Jumlah Penduduk
1. Berdasarkan Data Umum

Jumlah Penduduk Desa Teemoane berdasarkan Profil Desa tahun 2022

sebanyak 656 jiwa yang terdiri dari 341 laki-laki dan 315 perempuan.

Data penduduk Desa Teemoane Kecamatan Tomia dapat dilihat pada

tabel berikut :

Jumlah Jiwa
No | Nama Dusun Jumlah Kepala
Laki-Laki | Perempuan Total Keluarga
1 Lamolino 148 193 341 101
2 | Bontu-bontu 168 147 315 94
Jumlah 316 340 656 195

4. Mata Pencaharian

Mata pencaharian penduduk Desa Teemoane sebagaian besar bergerak
dibidang perikanan dan kelautan baik nelayan tangkap maupun sebagai
pembudidaya rumput laut dan selebihnya adalah sebagai petani, pertukangan,

pedagang, pegawai negeri sipil dan lain — lainnya sebagaimana rincian berikut :

*8 Data Monografi Arsip Desa Teemoane Kecamatan Tomia Tahun 2023
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Mata Pencaharian

No Nama i
Dusun Petani | Nelayan | Pedagang Pertukangan | PNS L?;:n
1. | Lamolino 50 28 12 8 4 -
2. | Bontu- 46 14 13 10 3
bontu
Jumlah 96 42 15 18 7

5. Tingkat Kesejateraan Masyarakat Dalam KK/Jiwa

Kategori RTM
No | Nama Dusun
Kaya Miskin Sangat Miskin
1 | Lamolino 5 KK /25 Jiwa 92 KK / 306 Jiwa 4 KK/ 10 Jiwa
2 | Bontu-bontu 1 KK/ 3Jiwa 90 KK /309 Jiwa 3 KK/ 3Jiwa
Jumlah 6 KK/ 28 Jiwa | 182 KK/ 615 Jiwa 7 KK/ 13 Jiwa

6. Sumber Daya Pembangunan Desa

Sumber Daya pembangunan desa Teemoane memiliki beberapa potensi

yang dapat dikembangkan sebagai sumber pendapatan desa seperti tambatan

perahu dan sarana air bersih/PAMDes yang berdiri sejak Tahun 2017.>°

Sumber Daya Pembangunan yang dimiliki Desa Teemoane yang merupakan

salah satu potensi untuk pembangunan desa diantaranya dapat dilihat pada tabel

Berikut :

BALAI DESA 1
TK/PAUD 2
SD 1

% Data Monografi Arsip Desa Teemoane Kecamatan Tomia Tahun 2023
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B. Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pasombo Dalam Pernikahan di
Desa Teemoane

Hasil dari wawancara peneliti mendapati bahwa pandangan masyarakat
terhadap tradisi pasombo di Desa Teemoane, Kec. Tomia Kab. Wakatobi.
terbagi menjadi dua yaitu :

1. Pandangan Masyarakat Yang Memperkuat Tradisi Pasombo

a. Tradisi Pasombo simbol keharmonisan dan kebersamaan

Berdasarkan hasil wawancara menurut bapak Zulfiadin selaku kepala desa
mengatakan bahwa “bangga menyaksikan bahwa tradisi pasombo terus menjadi
bagian penting dari kehidupan masyarakat. Ini bukan hanya warisan budaya,
tetapi juga simbol keharmonisan dan kebersamaan yang telah diwariskan dari
generasi ke generasi. ritual pasombo menunjukkan kebersamaan dan kekompakan
masyarakat kami. Masyarakat merayakan kekuatan solidaritas sosial dan
hubungan sosial saat proses siraman melibatkan tetangga, keluarga, dan kerabat.

Ini bukan hanya sebuah ritual itu adalah momen penting untuk mempererat
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hubungan emosional dan menjaga keharmonisan di antara kami. Sebagai kepala
desa, bapak Zulfiadin berkomitmen untuk mempertahankan dan mempertahankan
tradisi ini. Nilai-nilai yang diwariskan melalui tradisi ini tetap relevan bagi kita
meskipun zaman berubah. Melanjutkan tradisi ini, menurut pendapat bapak
Zulfiadin, tidak hanya memperkuat identitas budaya kami tetapi juga memberikan

fondasi yang kuat untuk keberlanjutan dan kemajuan desa kami.”®

b. Tradisi Pasombo dianggap dapat menghilangkan energi negatif

Menurut bapak Zulfiadin Tradisi pasombo di Desa Teemoane sangat
penting bagi masyarakat. Secara spiritual, pasombo dianggap sebagai upaya untuk
menghilangkan energi negatif dan mempersiapkan diri untuk peristiwa penting
seperti pernikahan. Masyarakat percaya bahwa air pasombo yang bersih
membawa keberuntungan dan berkah, karena menciptakan landasan yang kokoh

untuk melanjutkan kehidupan.

Kemudian Menurut bapak La Husa dan ibu Wa Cace mereka menjelaskan
bahwa ada dua aspek penting dalam ritual tradisi pasombo pertama, secara
spiritual, siraman dianggap sebagai upaya untuk membersihkan diri dan roh. Air
siraman digambarkan sebagai simbol kesucian, yang memiliki kemampuan untuk
membersihkan segala dosa dan energi negatif yang melekat pada seseorang. Ini
meningkatkan keadaan batin. Kedua, dari segi sosial dan budaya, pasombo sering

melibatkan interaksi akrab antara calon pengantin, keluarga mereka, dan anggota

% Zulfiadin (45 Tahun ), Kepala Desa, Wawancara, Teemoane ,24 Agustus 2023.
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keluarga lainnya. Hal ini meningkatkan ikatan emosional dan solidaritas
keluarga.™
c.Tradisi Pasombo bertujuan untuk menolak segala bentuk bala

Pendapat ini di sampaikan oleh Bapak La Olu mengatakan bahwa Tujuan
tradisi pasombo adalah supaya terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan setelah
pernikahan, untuk mensucikan jiwa dan raga secara lahir dan batin, dan dapat
menolak dari segala bentuk bala, misalnya ketika ada seorang yang hamil diluar
nikah kemudian dia ingin menikah dan melakukan tradisi pasombo agar langit dan
bumi merestui dan tidak mendatangkan musibah atau bala ke Desa tersebut (bala
yang dimaksud disini adalah seperti kekeringan,angin kencang, hujan yang terus
menerus, hasil laut yang tidak melimpah dan hasil alam yang rusak). selain itu
juga untuk melestarikan tradisi yang sudah ada sejak zaman dahulu, pendapat lain
dari masyarakat tentang tujuan dari tradisi pasombo adalah hanya sebagai wujud
rasa syukur kepada para leluhur dan bermanfaat untuk memimta keselamatan

sehingga tidak ada musibah menimpa kedepan setelah pernikahan.®

Warga masyarakat Desa Teemoane yakin bahwa ada kepercayaan
tertentu, jika tidak melakukan tradisi pasombo akan terjadi hal-hal buruk seperti
seperti kekeringan,angin kencang, hujan yang terus menerus, hasil laut yang tidak
melimpah dan hasil alam yang rusak. Dan Kedua pasangan tersebut melakukan
tradisi karena kemauan keluarga mereka. Mereka melakukan tradisi tersebut

hanya semata mata mengikuti tradisi yang ada pada desa tersebut dan sebagai

® |_a Husa ( 45 Tahun) dan Wa Cace (42 Tahun), Pelaku Tradisi Pasombo, Wawancara,
Teemoane, Tanggal 23 Agustus 2023.

®2 La Olu (66 Tahun), Toko Adat, Wawancara, Teemoane, 20 Agustus 2023
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bentuk penghormatan pada leluhur.®
d. Tradisi Pasombo sebagai media pensucian

Berdasarkan wawancara dari bapak La Ade dan Ibu mereka menjelaskan
bahwa tradisi pasombo jika dilakukan mempunyai banyak manfaat yaitu keluarga
menjadi tentram, terhindar dari musibah dan bala dalam keluarga mereka. Karena
percaya terhadap tradisi ini karena manfaatnya cukup besar setelah pernikahan
sehingga mereka melakukan tradisi ini dengan penuh keyakinan. *

Kemudian dengan ibu Hasniati menjelaskan sebagian besar persiapan
pernikahan termasuk ritual pasombo, yang selain membersihkan diri secara
spiritual, juga dianggap sebagai simbol persiapan mental dan emosional untuk
pernikahan. Proses ini membantu calon pengantin menjadi lebih santai dan lebih
siap untuk pernikahan. Tradisi pasombo juga dapat menjadi cara untuk merayakan
persatuan keluarga dan mendukung pasangan yang akan menikah. Dengan
melibatkan kerabat dan keluarga dalam prosesnya, peristiwa ini menjadi lebih
signifikan dan mengandung nilai-nilai kekeluargaan.®

2. Pandangan Masyarakat yang Menolak Terhadap Tradisi Pasombo
a. Keyakinan dalam tradisi Pasombo sebagai mitos saja

Berdasarkan wawancara pada Bapak Hariyono dan Ibu Asmawati, kedua

pasangan suami istri itu mengatakan bahwa ketika hendak menikah tidak

® La Ade ( 36 Tahun) dan ibu Juraena (35 Tahun ), Pelaku Tradisi Pasombo,
Wawancara, Teemoane, 24 Agustus 2023.

 La Ade ( 36 Tahun) dan ibu Juraena (35 Tahun ), Pelaku Tradisi Pasombo,
Wawancara, Teemoane, 24 Agustus 2023.

® Hasniati (23 Tahun ), Pelaku Tradisi Pasombo, Wawancara, Teemoane ,24 Agustus
2023.
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melakukan tradisi pasombo karena keinginan dari mereka sendiri. Sebagian besar
masyarakat percaya akan timbulnya bala jika tidak melakukan tradisi ini, namun
pada kenyataannya keluarga mereka aman dan tidak terkena musibah apapun
selama pernikahan, jadi jika ada yang mengatakan akan timbulnya bala bisa
dikatakan mitos. Karena semua bala musibah ataupun bencana itu datangnnya
hanya dari Allah, jika Allah sudah menakdirkan dan berkehendak maka terjadilah
musibah itu. Jadi sama saja dampaknya antara yang melakukan tradisi dan yang

tidak melakukan tradisi semua tergantung pada kepercayaan masing-masing.®
b. Keyakinan dan nilai orang lebih utama

Begitu juga dengan Ibu Muharni Mengatakan bahwa mempercayai tradisi
pasombo tidak harus digunakan untuk mempersiapkan pernikahan atau peristiwa
penting lainnya. Ada banyak cara untuk mempersiapkan mental, emosi, dan
bahkan spiritual tanpa ritual siraman. Memilih apa yang sesuai dengan nilai dan
keyakinan pribadi setiap orang sangat penting. Misalnya, selama pernikahan saya,
lebih berkonsentrasi pada komunikasi yang lebih terbuka, pemahaman yang lebih
baik antara satu sama lain, dan kesiapan praktis untuk menjalani kehidupan
bersama. Daripada hanya mengikuti kebiasaan tanpa mempertimbangkan, jika
dipikir nilai-nilai ini lebih penting dan dapat membangun fondasi yang kuat untuk

hubungan. ¢’

% Hariyono (37 Tahun),dan Asmawati (36 Tahun ), Pelaku Tradisi Pasombo,
Wawancara, Teemoane, 24 Agustus 2023.

" Muharni (26 Tahun ), Pelaku Tradisi Pasombo, Wawancara, Teemoane ,24 Agustus
2023.
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¢. Mengutamakan keridhaan Allah dalam pernikahan

Berdasarkan hasil wawancara dari bapak La Ode Bunganai selaku tokoh
agama mengatakan hal penting yang perlu diperhatikan seseorang jika akan
melakukan sebuah pernikahan adalah adanya rasa saling suka antara laki-laki
maupun wanita, tidak ada paksaan atau menerima dua lamaran dan berniat hidup
bersama mencapai ridho Allah swt. Dan tradisi pasombo ini hanya sebuah ucapan
dari mukut kemulut yang tidak jelas sumbernya dan merupakan tradisi yang
kemungkinan dulu ada dan itu hanya sebuah perkiraan yang tidak perlu dipercaya

lagi namun cukup untuk di hormati saja.®®

Dari penjelasan bapak La Ode Bunganai diatas dapat disimpulkan bahwa
beliau tidak mempercayai adanya tradisi pasombo karena perkawinan tersebut
tidak termasuk dalam hal-hal penting yang perlu diperhatikan seseorang jika akan
melaksanakan pernikahan seperti yang sudah dijelaskan di atas. Namun meskipun
beliau tidak mempercayainya bukan berarti pula menyepelekan tradisi tersebut,
beliau tetap menghormati adanya tradisi yang sudah ada sejak zaman nenek

moyang.

Berdasarkan wawancara di atas, alasan dari masyarakat masyarakat yang
percaya kepada tradisi tersebut karena tradisi pasombo memiliki kemampuan
untuk membersihkan segala dosan dan energi negatif pada seseorang dan seolah

olah menganggap adanya keberkahan setelah melakukan tradisi.

% |a Ode Bunganai (56 Tahun) , Tokoh Agama, Wawancara , Teemoane,20 Agustus
2023.
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Kemudian pula ada masyarakat yang sudah tidak mempercayai tradisi
pasombo karena hanyalah sebuah ucapan dari mulut ke mulut yang tidak jelas
sumbernya dan hanya sebuah perkiraan karena belum mengetahui betul tentang
tradisi tersebut, dan mereka menganggap tanpa melakukan tradisi tersebut

keluarga mereka tetap harmonis.

C. Pelaksanaan Tradisi Pasombo Dalam Pernikahan di Di Desa Teemoane

Kec. Tomia Kab. Wakatobi

Sebelum peneliti membahas tentang pelaksanaan tradisi pasombo terlebih dahulu
peneliti menjelaskan pengertian berdasarkan hasil wawancara peneliti dangan

masyarakat.
1. Pengertian Tradisi Pasombo

Tradisi pasombo yang ada di Desa Teemoane Kecematan Tomia
Kabupaten Wakatobi, merupakan tradisi yang dilakukan secara turun — temurun
dari nenek moyang. Tradisi pasombo merupakan upacara mandi dan siraman yang
dilakukan sehari atau dua hari sebelum akad nikah selalunya dilaksanakan pada
pagi hari atau sore hari pada saat air laut pasang. Lokasi mandi dilakukan di dalam
rumah (rumah panggung), tetapi tidak boleh dalam kamar mandi. Hal tersebut

sebagaimana dikatakan oleh bapak La Olu®

Tradisi pasombo ini berkembang sejak pertama kali desa Teemoane di
dirikan, bahkan sampai sekarang dilestarikan, karena kearifan lokal yang mereka

jaga sehingga mereka tetap menghormati dan menjalankan tradisi pasombo. Ada

% La Olu (66 Tahun), Toko Adat, Wawancara, Teemoane, 20 Agustus 2023.
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kepercayaan tertentu jika masyarakat yang hendak menikah tidak melakukan
tradisi pasombo dikhawatirkan akan terjadi musibah di dalam pernikahannya
maupun dikehidupan nanti setelah menikah. Sebagian besar masyarakat yang ada
di desa Teemoane menjalankan tradisi ini, akan tetapi ada yang meyakini dan ada

yang tidak tergantung prespsi masing-masing orang.”
2. Pelaksaanaan Tradisi Pasombo

Dukun pengantin tiba dirumah calon pengantin wanita kemudian menyiapkan
dua wadah atau kendhi dan menyimpan cincin emas di salah satu wadah atau
kendhi tersebut.

Kemudian pasangan calon pengantin dan keluarga mempersiapkan apa saja yang
akan menjadi bahan untuk tradisi pasombo tersebut setelah tersedia semuannya
dari kediaman calon pengantin wanita, calon pengantin langung memakai sarung
apa saja yang telah disediakan, lalu bergegas menuju kamar dengan dipimpin
oleh dukun pengantin. Sementara keluarga, sudah menyiapkan tempat tersebut
dengan rapi. Seperti yang diungkapkan oleh lbu Juraena dan Bapak La Ade
sebagai pelaku tradisi.”

Lanjut setelah sampai pada tempat mandi tersebut sebelum melakukan mandi
ketua adat meminta izin kepada para leluhur untuk menjalankan tradisi supaya
dalam pelaksanaanya berjalan dengan lancar, aman dan tidak ada gangguan

apapun.

" |a Husa ( 45 Tahun) dan Wa Cace (42 Tahun), Pelaku Tradisi Pasombo, Wawancara,
Teemoane, Tanggal 23 Agustus 2023.

™ La Ade ( 36 Tahun) dan ibu Juraena (35 Tahun ), Pelaku Tradisi Pasombo,
Wawancara, Teemoane 24 Agustus 2023.
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d. Setelah ketua adat meminta izin, calon pengantin wanita terdahulu yang langsung
melakukan upacara mandi secara perlahan dengan menggosok gosokan kelapa
yang di parut ke kepala dan dilakukan oleh perempuan yang masih hidup kedua
orang tuannya dan siram oleh dukun pengantin wanita. Setelah itu barulah calon
pengantin laki-laki yang dimandikan oleh dukun pengantin laki-laki proses mandi
berlangsung sekitar 20 menit. disaksikan oleh keluarga serta mengenakan
pakaian sarung yang telah disediakan pihak keluarga, dan disertai dengan irama
gendang yang di lakukan di teras rumah hingga selesai tradisi pasombo tersebut.
Begitu yang dikatakan oleh mbah Masa selaku dukun pengantin.’

e. Setelah prosesi mandi selesai lanjut ke proses siraman atau siram pasombo, alat
yang diperlukan berupa gayung, wadah atau kendhi yang berisi air dan salah satu
air tersebut diisi dengan cincin emas, lampu pelita, dan daun pisang serta kapak
kecil dan batu asah, disertai dengan pembacaan doa khusus untuk kedua calon
pengantin.

f. Kemudian dilanjut dengan kedua calon pengantin menaiki daun pisang yang
berisi kapak dan batu asa tersebut, kemudian dukun pengantin menyirami kedua
calon pengantin tujuannya agar terhindar dari musibah dan bala dalam
menjalankan kehidupan berumah tangga, Pada saat menyiram hendaknya diiringi
doa yang diucapkan dalam hati.

g. Setelah selesai dibilas hingga bersih, lalu pasangan pengantin berdoa dalam hati

untuk meminta kelancaran pada proses pernikahannya nanti.

"2 Masa (54 Tahun) , Dukun Pengantin, Wawancara, Teemoane, 22 Agustus 2023.
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h. Setelah prosesi siram pasombo selesai, kedua orang tua wanita memberikan
khusus sarung untuk calon pengantin laki-laki, sedangkan calon pengantin wanita
di kasih khusus oleh orang tua calon pengantin laki-laki. dan rombongan
langsung menuju ke ruangan keluarga dikediaman calon mempelai wanita untuk
melangsungkan acara selanjutnya yaitu hesumanga atau syukuran disertai
makan-makan bersama. Adanya acara hesumanga tersebut sebagai bentuk rasa

syukur warga yang menyatukan anaknya agar melaksanakan pernikahan.’
D. Tinjauan Hukum Islam

1. Perspektif Hukum Islam Terhadap Pandangan Masyarakat Mengenai
Tradisi Pasombo Dalam Pernikahan Di Desa Teemoane Kec. Tomia Kab.

Wakatobi

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini yaitu tentang pemahaman
masyarakat Desa Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi terhadap pandangan
masyarakat mengenai tradisi pasombo dan bagaimana tahapan-tahapan dari tradisi
tersebut.

Penelitian ini merumuskan bahwa masyarakat Desa Teemoane Kec. Tomia
Kab. Wakatobi berpendapat tentang tradisi pasombo adalah salah satu tradisi
siraman yang dilakukan oleh masyarakat desa Teemoane yang diturunkan dari
generasi ke generasi yang harus selalu dilestarikan, sehingga wajib dilaksanakan
di tiap pergelaran acara pernikahan masyarakat Teemoane.

a. Tradisi Pasombo dianggap sebagai media pensucian diri dan mengilangkan

energi negatif

" Masa (54 Tahun) , Dukun Pengantin, Wawancara, Teemoane, 22 Agustus 2023.



43

Menurut perspektif hukum Islam, dalam menetapkan suatu hukum yang
berhubungan dengan ibadah atau yang berhubungan dengan mensucikan diri.
Mensucikan diri atau thaharah harus dilakukan bertobat dengan bersungguh-
sungguh dari seluruh dosa dan maksiat serta membersihkan hati dari kotoran
syirik, keraguan hati, riya, dendam, dengki dan sebagainya hal ini harus dilakukan
dengan berskap ikhlas yang mengharapkan keridaan Allah SWT."

Ditinjau dari hasil penelitian sebelumnya, masyarakat desa Teemoane
menjadikan tradisi pasombo sebagai adat yang harus di lakukan sebelum akad
nikah. Ketika suatu masyarakat sepakat dengan suatu syarat tetapi mendapatkan
kemudaratan dan kefasikan, maka itu tidak dapat diterima sebagai satu kesatuan
kehidupan bermasyarakat karena melenceng dari nash-nas Al-qur’an dan as-

sunah. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. Dalam QS Al-Maidah ayat: 6

3 ety vl J) ety a8kt sl B0 slman By atad g gl 30 i
Lo lsldls § i o g o va b5 13530 1t 28 0 Skl ) oKl

i S 5@“} 135 uW\wgii;é;u\j,\;ru;w\wﬂbw\

vwral& L (“,;J’(if}g_hﬂ }gw:)iijfw(Q"'wﬂ‘i:

Terjemahannya:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu hendak melaksanakan
salat, maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, dan sapulah
kepalamu dan (basuh) kedua kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika kamu
junub, maka mandilah. Dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, maka
jika kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan debu yang
baik (suci); usaplah wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. Allah tidak
ingin menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersmkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kamu bersyukur.”

7* Zaenal Abidin, Figih Ibadah ( Yogyakarta: Grup Penerbitan CV Budi Utama, 2020) h.
19

7> Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan h.109
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b. Tradisi Pasombo bertujuan untuk menolak segala bentuk bala

Sebagian masyarakat Desa Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi juga
berpendapat bahwa Air pasombo digambarkan sebagai simbol kesucian, yang
memiliki kemampuan untuk membersihkan segala dosa dan energi negatif yang
melekat pada seseorang. Dan tradisi pasombo adalah salah satu adat terhormat
yang harus ada di tiap prosesi pelaksanaan acara pernikahan, yang mana pihak
laki-laki datang kepada pihak perempuan dimandikan oleh dukun pengantin yang
dilihat oleh keluarga dan kerabat dekat mereka.

Kemudian peneliti membahas tradisi pasombo pada acara pernikahan Desa
Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi menurut perspektif hukum Islam. Secara
garis besar, hukum syariat Islam terbagi menjadi lima macam yaitu; 1) wajib, 2)
sunnah, 3) mubah, 4) makruh, 5) dan haram. Hukum Islam mengatur tentang
ibadah hamba kepada sang Pencipta, yang mana semua aturan yang berlaku
bersumber dari Al-Qur’an, sunnah, dan juga ijtihad, bermakna jika al-Qur’an dan
sunnah telah mewajibkan sesuatu maka jika dilaksanakan akan mendapatkan
pahala dan jika ditinggalkan maka pelakunya akan mendapatkan dosa.’

Dalam pandangan hukum Islam sesuatu kebiasan yang tidak bertentangan
dengan syariat dan dapat diterima oleh akal, moral, tidak menimbulkan keresahan,
tidak menganggu keamanan, tidak mendapatkan kemudaratan dan kefasikan,
maka itu dapat diterima sebagai satu kesatuan kehidupan bermasyarakat. Hal ini

ini sesuai dengan sabda nabi Muhammad Saw:

e B ke b L Ol oy Lo g, e dll dis ggb L Ogaledl of, L

"® Rohidin, Buku Ajar Pengantar Hukum Islam (Cet. Ke-1, Lintang Rasi Aksara Books,
2016), Hal. 91-111

"Abu Abdillah al-Hakim bin Abdillah, al-Mustadrak ala al-sahihain, Kitab ala al-
Sahihain al-Hakim, Bab Ma Haditsu Dumratan, Jilid Il (Cet. I; Bairut: Dar al-Kutub al-ilmiah,
1411), h. 83
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Artinya:
Apa yang dipandang baik menurut oleh orang-orang islam, maka baik pula
di sisi Allah, dan apa yang dipandang buruk oleh Islam maka dalam
pandangan Alah-pun ikut buruk. (H.R al-Hakim)

Dalam kaedah fqgih juga disebutkan bahwa, .5+ s tradisi dapat dijadikan

sandaran hukum.”® Inilah yang menjadi dasar bahwa kebiasaan di tengah

msyarakat itu dapat diterima selama tidak bertentangan dengan syariat.

Peniliti dalam mengidentifikasi tradisi pasombo apakah bertentangan
dengan syariat Islam atau justru bergandengan dengan rambu-rambu syariat maka
melalui pendekatan tauhid.

Sudah menjadi hal yang mendasar di dalam Islam bahwa tauhid akar dari
segala ibadah. Antonim dari tauhid adalah syrik, jika dalam praktek adat dimasuki
nilai-nilai kesyirikan maka itu mengkontaminasi kemurinian tauhid.Allah Swt,

berfirman di dalam QS al-Nisa/4:48

<t b oo o - TAd o it ) P 2. d.e8 01 Q. /,\L @ Z0ot. ~ “ -2
A L 8,58 e 41aE ) Gl 035 B sakay 4 588 O s Y AN O pks W) ()2

Terjemahnya:

Sesungauhnva  Allah tidak akan menagampuni (dosa) karena
mempersekutukan-Nva (svirik), tetapi Dia menqamounl apa (dosa) vana

Anlain  LAavawilN s hhAaAal AlAnmA vrAnA MNin lrAalhawnAAl CianmAa  1minm 3 nng

mempersekutukan Allah sunaauh telah berbuat dosa vana sanaat besar.
Hal senada disebutkan oleh Syekh Utsaimin bahwa .-t Y1 ~as ¥ sstadl O

bahwa sesungguhnya ibadah itu tidak sah atau tidak benar kecuali atas dasar
tauhid.® Praktek adat istiadat sangat implikatif terhadap kemurnian tauhid jika
praktek-praktek adat istiadat mengkontaminasi nilai-nilai ketauhidan.

® Abdul karim zaidan, al-wajiz syarhu al-qawaid al-fighiyyah fi al-syar’iah al-
islamiyyah, (cet. I; Beirut: Lebanon, 2019), h. 106.

®Kementrian Agama RI,AL-Qur’an dan Terjemahannya. h. 86.

8 Muhammad Bin Sholeh al-Utsaimin, al-Qaulu al-Mufid ‘Ala Kitab al-Tauhid, Jilid |
(Dar al-Asimah, t.th), h.55.
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Dari keterangan hasil wawancara dengan bapak La Olu, ketika beliau
ditanya, apakah di dalam praktek tradisi pasombo ada ritual keyakinan tertentu
baik sebelum, atau saat pasombo berlangsung? beliau mengemukakan bahwa:

“Di dalam tradisi pasombo ada keyakinan tertentu. Seperti jika ada seorang
wanita hamil di luar nikah dan ingin menikah maka dengan melakukan
tradisi pasombo agar langit dan bumi merestui dan tidak mendatangkan
musibah atau bala ke Desa tersebut (bala yang dimaksud disini adalah
seperti kekeringan,angin kencang, hujan yang terus menerus, hasil laut yang
tidak melimpah dan hasil alam yang rusak)”®*

Dari sini dapat dipahami bahwa tradisi pasombo mengganggu kemurnian
tauhid orang Islam. Dalam pandangan hukum Islam jika adat istiadat berbenturan
dengan tauhid maka adat tersebut tidak boleh dilestarikan. Dalam hal ini tradisi
pasombo juga demikian atas dasar keterangan pelaku tradisi pasombo di atas
maka tradisi pasombo tidak boleh dilestarikan sebagai warisan dan kearifan lokal

warga desa Teemoane.

2. Perspektif Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Tradisi tradisi

pasombo Di Desa Teemoane Kec. Tomia Kab. Wakatobi

Selanjutnya, Menurut pandangan Islam jika sebuah tradisi bertentangan
dengan nilai-nilai agama maka Islam akan melarang dan tidak diperbolehkan
untuk melestarikan tradisi tersebut, namun Islam akan memberikan solusi seperti
melakukan Islamisasi atau meminimalisis kadar mafsadah dan mudharat budaya

tersebut.

Namun jika tidak bisa dilakukan hal-hal tersebut Islam akan menghapus
tradisi dan budaya tersebut, hal itu sesuai dengan kaidah figih yang berhubungan

dengan ‘urf (kebiasaan), yaitu:

8 |_a Olu (66 tahun), Tokoh Adat, Wawancara, Teemoane, 20 Agustus 2023
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Dalam kaidah tersebut disebutkan bahwa tradisi dapat dijadikan suatu
hukum.®? Masyarakat Desa Teemoane Kecematan Tomia secara turun temurun
memegang teguh tradisi pasombo, mereka melestarikan sejak zaman dahulu dari
nenek moyang mereka. Keberadaan tradisi tersebut mengikat secara adat sehingga
dijadikan hukum adat setempat. Kaidah figih di ataslah yang cocok dengan apa

yang te rjadi pada desa tersebut.

Ketika suatu tradisi sesuai dengan Islam maka dengan sendirinya tradisi
tersebut akan mejadi bagia dari yan g integral dengan syari’at Islam. Hal ini sesuai

dengan firman Allah SWT surah al-a’raf/ 7 ayat 199 :

°

e o o s i s sidh

Terjemahannya:

Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf, dan
berpalinglah dari orang-orang bodoh.*

Dalam kaidah tersebut menyatakan bahwa adat dapat digunakan sebagai
dasar hukum. Dengan adanya 'urf menjadi salah satu metode istimbath hukum
dalam Islam.’Urf merupakan sumber hukum Islam. Dimana hukum tersebut
didasarkan pada tradisi dan kebiasaan masyarakat. Para Ulamapun banyak
menggunakan metode ini. diantaranya dari mazhab Hanafi dan Maliki. Mereka
menganggap ‘urf sebagai salah satu sumber hukum Islam (selain al-Qur'an dan

Hadis). Menurut mereka, keputusan hukum yang didasarkan pada ‘urf memiliki

8 Abdul Karim Zaidan, Al-wajiz (Jakarta timur: Pustaka Al-Kautsar,2008) h,164.
8 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahannya, h. 176
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kekuatan hukum yang sama seperti keputusan hukum yang didasarkan pada al-
Qur'an atau hadis.® Selain itu, para ulama Hanafiyah mendahulukan giyas khafi
(giyas ringan), dan mendahulukan ’"urf dari nas yang umum, atau dapat dikatakan
bahwa ’urf mentakhsis nas yang umum. Sesuai dengan kaidah hukum figih,
tradisi pasombo merupakan hukum bagi masyarakat Desa Teemoane. Sebagian
besar harus mematuhi tradisi pasombo karena mereka takut mendapatkan musibah
jika tidak melakukannya. Dengan demikian untuk mengetahui lebih lanjut tentang
tradisi pasombo, peneliti akan melihatnya dari sudut pandang hukum Islam,
menggunakan metode istinbath hukum yaitu 'urf. Dengan cara ini, peneliti akan
menentukan apakah tradisi pasombo itu nyata atau tidak. Menurut hukum Islam,
tradisi siraman ini memiliki dasar dan sesuai dengan perintah Rasulullah SAW,

sebagaimana disebutkan dalam hadits berikut:

2 uuwdwwuw%b;&@ “”\dl..aLgJ\Lcs
) G ke 3 AT &) Sl LG Lcs“f"cwﬂéﬁjw

sk & °?&\;wut1du§¢a;55¢\gg;é;4:}
Artinya:

“Rasulullah mengambil wadah yang ada airnya, Nabi berdoa. Lalu Nabi
usapkan kedada dan wajah Ali. Kemudian Nabi memanggil Fathimah, ia
berdiri sambil malu, lalu mengusapkan air kepada Fathimah dan Nabi
mendoakannya”(H.R al-Thabrani, hadis sahih).®

Dengan Demikian, kesimpulan singkatnya adalah bahwa melakukan
tradisi siraman sesuai dengan sunnah, karena Nabi telah mencontohkannya. Hadis
sebelumnya menyatakan bahwa Rasulullah pernah melakukan siraman atau

memercikan air kepada Sayyidina Ali dan Fathimah. Oleh karena itu, dapat

% Aly haedar, “Syariat Dalam Balutan Ibadat dan Adat”Ibda’ Jurnal Kebudayaan
Islam.(Vol.13 NO.2 tahun 2015), h.298-299

8 Abul Qasim Ath- Thobrani, Muj'am al-Kabir (Jakarta: Darul Kutub limiyah, tt.), h. 410
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dianggap bahwa tradisi siraman secara umum itu dibenarkan sejak awal karena

sesuai dengan perintah Rasulullah.

Selanjutnya, untuk hukum pelaksanaan tradisi pasombo perspektif hukum

Islam dapat dilihat dari beberapa aspek berikut:

a. Dalam praktiknya, tradisi pasombo memiliki sisi lain yang tidak bertentangan
dengan Islam, karena tradisi pasombo ini jika dilihat dari perspektif Islam,
tujuan tradisi pasombo yang baik yaitu untuk membersihkan tubuh dari
kotoran dan membersihkan lahir dan batin sehingga tubuh tetap suci saat
melangsungkan pernikahan. Justru tradisi pasombo ini, yang telah
mempertahankan adat Wakatobi, dapat menimbulkan rasa senang dan bangga,
serta memberikan rasa percaya diri yang lebih besar untuk menikah. Sangat
penting bahwa tujuan pasombo, yang bertujuan untuk membersihkan tubuh
dan jiwa, justru tercemar oleh hal-hal yang melanggar syariat Islam.

b. Untuk menghindari dari berbagai bentuk musibah (bala) seperti dengan
dimandikan menggunakan tradisi pasombo ini mampu membuat orang yang
ingin menikah dalam keadaan hamil diluar nikah diterima oleh alam semesta
atau diampuni dosannya. Tujuan ini jelas-jelas sangat melenceng dari syari’at
Islam sebab dalam Islam orang yang melakukan dosa besar maka harus
berhenti dari aktivitas tersebut dan segera bertoubat nasuha sebagaimana

dalam firman Allah SWT dalam surah Al-Tahrim/66 ayat 8:
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Wahai orang-orang yang beriman, bertobatlah kepada Allah dengan tobat
yang semurni-murninya. Mudah-mudahan Tuhanmu akan menghapus
kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai pada hari ketika Allah tidak
menghinakan Nabi dan orang-orang yang beriman bersamanya. Cahaya
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanannya. Mereka berkata,
“Ya Tuhan kami, sempurnakanlah untuk kami cahaya kami dan ampunilah
kami. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu.®

c. Untuk menghasilkan keluarga yang damai, tenang, dan aman dari bencana.
Selain itu, menjauhkan keluarga dari hal-hal negatif dan membuat
pernikahannya lebih lancar. Sebenarnya, manfaat ini tidak boleh dilakukan,
karena hanya Allah yang tahu kapan musibah akan datang, dan kita tidak
boleh percaya bahwa tradisi pasombo dapat menghilangkan musibah. Secara
akademik, manfaat tradisi pasombo kurang ilmiah karena informan yang
diwawancarai di atas menyatakan bahwa keluarganya akan menderita jika
tidak melakukan tradisi ini.

Namun, kenyataannya keluarga mereka baik-baik saja, aman,
tentram, dan tidak ada musibah yang melanda mereka selama pernikahan.
Oleh karena itu, gagasan bahwa tradisi pasombo dapat menghilangkan
bencana dapat dianggap sebagai mitos. Karena hanya Allah yang memiliki
kuasa atas semua bala musibah dan bencana, jika Allah sudah membuatnya

terjadi, maka musibah itu akan terjadi. Oleh karena itu, dampak antara mereka

% Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahannya, h. 561
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yang mengikuti tradisi dan mereka yang tidak mengikutinya sama. Semuanya
bergantung pada kepercayaan masing-masing.

d. Waktu Pelaksanaan Tradisi Pasombo
Waktu pelaksanaan tradisi pasombo dua hari atau sehari sebelum hari
pernikahan waktu dilaksanakan yaitu siang hari pada saat air laut pasang, jadi
waktu tersebut tidak menentu,dan tidak melanggar ketentuan syariat. Hal itu
tentu kondusif apabila dilaksanakan.

e. Tempat Pelaksanaan Tradisi Pasombo
Tempat yang digunakan oleh masyarakat Desa Teemoane adalah kamar
(kamar gantung yang bisa membuat air menggalir), namun masyarakat Desa
Teemoane tidak bisa menggunakan tempat seperti toilet, karena menurut ketua
adat pelaksanaan tradisi pasombo harus ditempat yang suci dari najis.

f. Praktik Tradisi Pasombo
praktik dalam pelasksanaan trasisi pasombo ini adalah Kedua calon pengantin
duduk berdampingan selama prosesi siraman, kemudian disiram oleh dukun
pengantin dan dipertontonkan oleh kerabat. dalam praktek tradisi ini Mandi
bersama jelas dilarang oleh syariat Islam karena termasuk dalam kategori urf
fasid dan jelas haram untuk seorang laki-laki mandi bersama selain pasangan
suami istri karena terkait dengan masalah ikhtilat. Bahkan calon mempelai
pria diizinkan untuk melihat calon istrinya hanya mengenakan sarung yang
tidak menutup aurat dan dilakukan di tempat yang terbuka, sedangkan status
mereka belum sah sebagai suami istri.Kemudian, orang yang menyiram

bukanlah mahram mereka, jadi dikhawatirkan menimbulkan syahwat pada
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calon pengantin pria dan pada calon pengantin wanita oleh orang lain yang
melihatnya.
g. Pakaian Tradisi Pasombo

Dalam pelaksanaan tradisi pasombo pakaian yang digunakan tidak sesuai
dengan ajaran Islam karena tidak menutup aurat hanya dengan menggunakan
sarung apa saja yang disiapkan oleh pihak keluarga dikenakan oleh kedua
calon mempelai, terutama mempelai wanita, yang mencakup seluruh tubuh
dari dada hingga mata kaki.Meskipun demikian, ada beberapa hal yang harus
diperhatikan saat melakukan stradisi pasombo, seperti pakaian yang
digunakan, karena kebiasaan ini menyimpang dari ajaran Islam. Maka masuk
kedalam kategori ‘urf fasid. Karena pakaian tersebut bertentangan dengan
firman Allah SWT surah Al-Ahzab/33 ayat: 59

i3 348 1 015 535k 5B

Terjemahannya:

”Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan
Jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih
mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”®’

Menurut ayat di atas, mereka yang menjaga atau mempertahankan auratnya
dengan baik termasuk dalam kategori orang yang tidak diganggu karena mereka
lebih mudah dikenal, dan pakaian tagwa adalah pakaian terbaik, yang merupakan
salah satu tanda kekuasaan Allah. Mereka yang mengumbar atau mencari auratnya

di luar itu termasuk dalam kategori orang yang tercela atau melampaui batas.

8 Kementrian Agama RI, Al-Quran Terjemahannya, h. 426
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Oleh karena itu, agama Islam menetapkan aturan yang mengamanatkan
bahwa aurat wanita harus ditutup dan tidak boleh terbuka. Semua ulama setuju
bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat. yang harus ditutup, kecuali telapak
tangan dan wajah. Oleh karena itu, akan lebih baik jika prosesi tradisi
pasombo pengantin dilakukan di tempat yang tertutup dan dihadiri hanya oleh
anggota keluarga mahram.

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti berpendapat bahwa Tradisi
pasombo hukumnya haram. Karena mayoritas pelaksanaan tradisi pasombo dalam
pernikahan di masyarakat menunjukkan kecenderungan melenceng dari prinsip-
prinsip syariat Islam. Temuan ini mengindikasikan adanya ketidaksesuaian praktik
tradisi dengan norma-norma hukum Islam dalam konteks pernikahan. Hanya
segelintir pelaksanaan tradisi pasombo yang tidak melenceng. Tradisi pasombo
dapat dilakukan dan diyakini jika dilakukan dengan tujuan membersihkan diri
secara fisik dan mental serta tidak melampaui kepercayaan kita kepada Allah. Di
dalam Peraturan syariat harus diperhatikan saat melakukan tradisi pasombo. Meskipun
tradisi pasombo memiliki nilai budaya yang sangat penting, akan tetapi beberapa
aspek yang dapat dianggap melanggar aturan Islam.Islam menekankan bahwa ketaatan
dan kepatuhan terhadap ajaran agama adalah penting. Jika suatu tradisi melibatkan
kebiasaan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip Islam, maka tradisi tersebut
seharusnya tidak dianjurkan atau dihindari.

Kita hanya melakukan tradisi pasombo ini sebagai bagian dari upaya Kita
untuk menghargai warisan dari para leluhur. Tujuan perkawinan adalah untuk
membentuk keluarga yang sakinah mawadah warahmah. Jika seseorang
mengalami musibah, itu hanya karena kehendak Allah SWT. Sebagai manusia,
kita hanya bisa pasrah dan berdoa yang terbaik atas musibah jika takdir sudah

menentukan bahwa seseorang akan mengalami kesulitan. Kita berdoa dan
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berusaha bukan hanya karena tradisi perkawinan ini, kita juga memohon kepada
Allah agar kehidupan kita di dunia ini selamat dan diberkahi. kemudian meminta

agar dilindungi sepanjang masa juga di akhirat.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan pembahasan diatas, penulis dapat menggambil
kesimpulan, yaitu:

1. Pandangan masyarakat terhadap tradisi pasombo dalam pernikahan
menimbulkan pendapat yang berbeda dari masyarakat di Desa Teemoane
Kec. Tomia Kab. Wakatobi. Sebagian masyarakat menjelaskan bahwa
tradisi pasombo jika dilakukan mempunyai banyak manfaat yaitu keluarga
menjadi tentram, terhindar dari musibah dan bala dalam keluarga mereka,
Air pasombo digambarkan sebagai simbol kesucian, yang memiliki
kemampuan untuk membersihkan segala dosa dan energi negatif yang
melekat pada seseorang. Selain itu, ritual pasombo menimbulkan kekuatan
solidaritas sosial dan hubungan sosial saat proses siraman melibatkan
tetangga, keluarga, dan kerabat. Namun ada beberapa masyarakat juga
berpendapat bahwa sebagian besar masyarakat percaya akan timbulnya
bala jika tidak melakukan tradisi ini, namun pada kenyataannya keluarga
mereka aman dan tidak terkena musibah apapun selama pernikahan, jadi
jika ada yang mengatakan akan timbulnya bala bisa dikatakan mitos. Hal
penting yang perlu diperhatikan seseorang jika akan melakukan sebuah
pernikahan adalah adanya rasa saling suka antara laki-laki maupun wanita,
tidak ada paksaan atau menerima dua lamaran dan berniat hidup bersama
mencapai ridho Allah swt.

2. Pelaksanaan tradisi pasombo dalam pernikah adalah dengan cara mandi

terlebih dahulu kemudian kepala masin-masing pengantin dipakekan
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santan kelapa oleh kerabat yang masih hidup kedua orang tuannya, setelah
itu dilanjutkan dimandikan oleh dukun pengantin masing-masing. Acara
ini didampingi oleh keluarg masing-masing serta kerabat yang ikut
menyaksikan pelaksanaan tradisi pasombo. Setelah pelaksanaan acara
siraman tersebut kedua orang tua dari kedua bela pihak calon pengantin
masing-masing memberikan sarung dengan cara keluarga pengantin laki-
laki memberikan sarung kepada calon pengantin wanita, begitu sebaliknya
dari keluarga perempuan memberikan sarung kepada calon pengantin laki-
laki. Kemudian setelah acara pertukaran sarung dilanjutkan dengan acara
hesumanga. Adanya acara hesumanga sebagai bentuk rasa syukur terhadap
masyarakat yang akan menyatukan anaknya yang akan melakukan acara
pernikahan.

Dalam perspektif hukum Islam, praktik tradisi pasombo dalam pernikahan
di Desa Teemoane hukumnya haram. Hal tersebut disebabkan karena
keyakinan masyarakat terhadap tradisi tersebut sangat melenceng dari
syariat bahkan merujuk pada kesyirikkan, dan aspek-aspek dalam
pelaksanaan tradisi pasombo melanggar aturan syariat Islam. Dalam ilmu
usul figih dianggap sebagai 'urf fasid karena bertentangan dengan syariat
Islam. Tradisi pasombo termasuk dalam kategori 'urf fasid dan jelas haram
bagi laki-laki untuk mandi bersama selain pasangan halal mereka hal ini
termasuk kedalam masalah iktilat. Sedangkan secara status belum sah
menjadi suami istri, Bahkan saat calon mempelai pria melihat calon
istrinya mengenakan sarung yang tidak menutup aurat dan dilakukan di
tempat yang terbuka, orang yang menyiram bukanlah orang yang memiliki
hubungan mahram, sehingga dikhawatirkan menimbulkan syahwat pada

calon pengantin pria dan orang lain yang melihatnya.
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B. Saran

1. Jika tradisi dilakukan, harus sesuai dengan ajaran Islam, tidak melanggar
atau menentang ajaran Islam, dan lebih mempertimbangkan kebaikan
bersama daripada kepentingan pribadi. Jika tradisi mengandung hal-hal
yang tidak baik, maka tradisi tersebut tidak boleh diteruskan.

2. Diharapkan kepada para tokoh agama di Desa Teemoane akan memberi
tahu masyarakat tentang hal-hal yang dilarang oleh agama dan syariat.
agar masyarakat mengetahui pernikahan mana yang dilarang agama.

3. Untuk generasi penerus hendaknya mempelajari ilmu pengetahuan tentang
Islam lebih mendalam yang bermanfaat untuk kehidupan dalam
bermasyarakat. Serta dapat memilih mana adat yang harus dilestarikan dan

mana adat yang tidak perlu dilestarikan.
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Gambar 1 : Foto Bersama Bapak Zulfiadin Kepala Desa Teemoane

2023/8/20°18:49

Gambar 2 : Foto Bersama Bapak La Olu Ketua Adat Desa Teemoane
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Gambar 3 : Foto Bersama Bapak La Ode Bunganai Tokoh Agama

Desa Teemoane

2023/8/22 17:31

Gambar 4 : Foto Bersama Ibu Wa Massa Dukun Pengantin Desa

Teemoane
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Gambar 5 : Foto Bersama Bapak La Ade dan Ibu Juraena Pelaku

Tradisi Pasombo Desa Teemoane

Gambar 6 : Foto Bersama Bapak HariyonoLa Ade dan Ibu Asmawati

Pelaku Tradisi Pasombo Desa Teemoane



Gambar 7: Foto Bersama Bapak La Husa dan Ibu Wa Cace Pelaku

Tradisi Pasombo Desa Teemoane
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Berdasarkan surat Dekan Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah
Makassar, nomor: 840/FAL/05/A.2-11/VI/44/23 tanggal 7 Juli 2023, menerangkan
bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini :
Nama : SRIKURNIA
No. Stambuk : 10526 1153420
Fakultas ¢ Fakultas Agama Islam
Jurusan : Ahwal Syakhsiyah
Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan

Skripsi dengan judul :

"PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP PASOMBO DALAM PERNIKAHAN
MENURUT PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (STUDI KASUS DI DESA TEEMOANE, KEC.

TOMIA, KAB. WAKATOBI)"
Yang akan dilaksanakan dari tanggal 10 juli 2023 s/d 10 September 2023,

Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran

JE i S\ e g :
OGN FEE A

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH KABUPATEN WAKATORI
KECAMATAN TOMIA
DESA TEEMOANE
Alamat : Jalan Poros Waha — Usuku

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 400/ 002 / D-TEE 1/ 2024

Yang berlands tangan di bawah ini Kepala Desa Teemoanc Kecamatan Tomia Kabupaten
Wakatobi Provinsi Sulawesi Tenggars mencranigkan bahwa -

Nama : SRI KURNIA
Nomor Stambuk 1 105261153420
Fukultas : Agama Islam
Jurusan : Ahwal Syakhsiyah

Dinyatakan benar telah selesai melukukan peoelitian dengan judul “ Pandangan
Masyarakat Terhadup Pasombo Dalam Pernikahan Menarat Perspektif Hukam Isfam (Stadi
Kusus di Desa Teemoane Kecamatan Tomia Kabupaten Wakatobi) “ pada tanggal 10 Agustus
sampii selesai.

Demikian Surat Keterangan uszha ini kami Keluarkan untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

ArEQ Januar 2024
Wi Teemonne

IP. 19810814 201410 1 003

Dipindai dengan CamScanner



PEMERINTAH KARUPATEN WAKATOEI
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Jalan : La Ruku No. 8 Kel Mandati IT] Wangi-Wargi Selatan

cail ; badaw. kesbanrpol whiti@grmeil com

Nomar

Lampiren

Perihal

Wangi-Wangi, 10 Agustus 2023
0.9 22y 1IMRESBANGPOLAVITL2023 Kepula
. . ¥ih. Kepala Desn Teemoane

Izin Penelitian di-
Tt

— . Pepdaeadean  Surat o dari—Sotwa [FIM O Universilas -hubammidiyah - Sakassar--

Nomor; 187305/C.4-VII/VIF] 444/2023 Tanggal 07 Juli 2023 Perihal Pormohonan lzin

Penclition Sebagsi Syarat Penyusunan Skripsi, maka pada prinsipnya kami menyetujui

memberikan izin penelitan kepada ;

Naoma : SRI KURNIA

MD. Stambuk 110526 1153420 N

Fabmltas 1 Agama Islam

Jurusan : Ahwal Syakheiyah

Judul Penelitian s “Papdangan  Masyarokat  Terhadap + Pasombe  Dalom
. Pernikakan Menuryt Perspebtit Hukem Islam (Sindi Kasus df

Desg Teemoane, Kee. Tomig, Kab, Wakatobi)™
Luokasi Pereclitian : Desa Teemoane Koo Tomia Kabupaten Wakatohbi
Waktu Menelitian : Berlangmumg mulal tanggal 10 Agustus 2023 sampai selesai.

Dengan ketenmuan sebagai berikot :

- 1. Tidakmelakukan kegiarantain selain penelition dimafsud, — — —— —

2 Dalam seliap kegialan senantiasa berkoordinasi dengen instans terkail dom ::y;mn
keamanan demi suksesnya kogiatan penslitian, K

3. Senantinsn menjagn Feamonon don kefertiban serts menizad peraturan perundang
undangan, agama dan adst istiadat yang berlaiu,

4. Sctclah sclesai melaksanakan pencliian agar menyampaikan Japoran tertulis hasil
penelifian (satu) Expl kepada Bupati Wakatohi up. Kepala Badan Kesatuwn Bangsa
dan Politik Kabupaten W akaiobi.

Demikian surat izin ini diberikan untuk digunakan schagaimana mestinya.

a1, Kepala Badan Kesaman Bangsa dan
Poliik Kabopaten Wakztobi

/@ﬁw m‘};;@an Didug(@ Politik Dalam Negeri,
.f / _.-. 10 | h

e — _— - i =l>
RS BT Fgﬁbm V/a
_.._,Jﬁrp 19801012 200502 1 DD6

Tembusan disampaikan Kcpada :

1. ¥th. Bupati Wakatebi (sebapai laporan) di Wangi-Wangi;

2. Yth. Wakil Bupati Wakatobi (sehagai laporan) di Wangi-Wangi;

3. ¥th, Ketea TPIM Universitas Muhammadiyah Makassar di Makassar;
4, Yth. Camal Tomia di Waha;

5, Mehasiswa Yang Bersangkutan;

6. Arsip.
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l'I-ZMI-I'I!INl‘AII RABUPATEN WAKATOII
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

Juban s La Ruba Now & Kel Mandati BT Waagi- Wiengn Selutan
venadl s Rk Ly Porrspat whtlsa consil cone

Wanpi- Wangs, 10 Apustus 2024

Mo DI 2N IR SIANGI O]V 02 bbb
Fipiran Yiho Repabis e Feemoan.
Penlal Liin Penelitian g

Tempat

1LPIM Liversitas Mubammadiyali Mul.as.yu
23 Pecibul Permohonin 12in
homi menyetdjui

Derdisarknn Sal dan Ketua
Namtor 15731500 4- VIV 2028 Tanggal 07 Juli
Fenehiian Sehogai Syaral Penyusupim Skoipst, maha ok prmsipRya
meinbeniban zm penelitio kepada

Nanma “SRIEKURNIA

Nu. Stambwl, 10526 1153420

Fabulty Apima l<lam

Junan Alwval Syaklhisiyah

Db Penchitian “Pundangan  Musperobat  Terhadop  Pasombo  Dalam

Pernibuan Menurut Perspehtf Huhvm {stant (Studi Kasus i
Desa Teemoane, Kee. Tomia, Kab, Wahkatobhi)”

Fokasi Peanclition Desa Teemoane Kee Tomia Kabupaten Wakatoh:

Waktn Penehin ety sulai Gngpal 10 Apustus 2023 sampet selesa.

Denpan hetentuan sebopin berkut ¢

E Padak mclakuban ket L selsin penchinn dimaksud,

2 Dakam sotinp hegiaton senentiasa berhoondmasi denpan instansi teshidt dan spar
Reamanan demi suksesnyi kegatan penclition.
Semantiasa memupn keamanan dan ketertibian seeta mentiati peroturan peoadang
undamran, apae dan adat istiadat yany, berlaku,

CSelelah selessi melaksanakun penclition agar menyampaikan laporan lerubis hasil
penchitien (satu) Fxpl bepadis Bupati: Wakatobi wp Kepula Badan Kesatusn Banpss
i Prolitik Kabopaten Wokatoht

ek ian surat wzin i dibenkan untuk digenakan sehagnimani meshinva

=]

-

an Kepals Biadin Kesatan Bangsa dan
Pahuk Kabupaten Wakaohy

¢4 Z ] g
AL T MARTONO LS., MM
‘-:"_ "" I:"wu_hilu\ Wia
ATV 19801012 200507 1 006

Tembuyan deampaikan Kepadi ©

| Y, Bupati Wakatohi (sebagai laporam) di Wang-Wangi:

2yl Wakil Bupati Wakatobi (sehagai laperm) di Wangi-Wanpt,
e Kot LIPSM Universitas Muhammadiyah Makassar di Makassacg
Ay Comat Yo i Waliag

5, Mahasiswa Yang Bersanpkuatan:

6 Arap

Dipindai dengan CamEcannzr
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PEMERINTAI RABUA FEN WAKATORI

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
Julan : 1 a Ruka No. § Kel. NMandati 111 Wapgi-Wangi Nelatan
cenaail » haddan Reshan ol n Lot jormeatd comn

Wannpt- Wanpr, 10 Apusiis 2l

Nt B0, TR LS BANGPOLATHR202S Kepuila
L anparan C . Yih Kepak Desa Teeioand
Ferthal Toin Penelatian di -

LOLLAELE AL

Tenpat

Berdasarkanr Surat dun Retwa LP3M Universitas Auhammadiyal Makhassar
Nomor. | STVOSICA-VIIVIET4472023 Tanggal 07 Juli 2023 perihal Permohonan f2in
Penclitian Scbagai Syarn Penyusuman Skripst, maka pada prnsipnya kemi menyeluul
memberikan 1zin penclitian hepada ¢

Nama SRI KURNIA

N Stanbuk C10S26 1153420 .

Fakulias : Apem 1slam

Jurusan - Ahwal Syakhsiyih

Judul Penelitian wPandangan  Masyarahot Terhadap + Pasomba Dalam

. Pernihahan Menurut Perspekiif Jukum Istant (Studi Kosps di
Desa Teemopane, Kee. Tomnia, Kab. Wakatehi)"

1 okasi 'enclitian Dess Teemoane Kee Tomia Kabupaten Wakatobi
Witk tu Penelitian * Berlangsung molai tanggal 10 Apusies 2025 sampani selesai.

Ulengan kelentsan sebagar berikut @

I Tidak meiekukan kegiatan lain setain penclivan dinsaud,

2 Dalam scrinp hegiatan sepantiasa berhoordinast dengan instansi terhant dan aparat
Leamanan demni suksesnya hegiatan penelinan, K

3, Senantiasa menjaga keamanan dan kelertiban serta mentiat  peralun perndang
wndingen, apama dan adat istiadat yung beelaku,

1. Setelah selesal melaksanakan penclinan upas menyampaihan lapanu tertulis hasl
penehnian (satw) Expl kepida Bupab Wokatohi w.p. Kepala Bodan Kesatuan Bangsu
dan Politik Kabupaten Waukitobi.

Demikian surst izin ini diberikan untub digunakar sehagainiana mestinya
an. Kepala Badan Kesatuan Bangs dan

Politik Kabupaten Wakatobi .
) olitik Dalam Negeri,

N MARTONO. UL S V. MM
P Peggthing, 1V
LA NI ORI 205D 1 G

Tembusan disampaikin Kepada -
1 vtk Bupatt Wakitobi (selaga laporant di Wanpi-Wang,
2 Yeh Wakil Bupati Wakatohi (sehapar laporan) di Wangi-Wangi,
1Y Ketwas LPIM Universitas Mubammadiyah Mukissar di Makussar,
A Yth Camat Tomia di Wah;
3 Mabusiswa Yang Bersanpkutan,
O Amsip

Dipindai dengan CamScanner
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alamat kantor: J1,Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tip.(0111) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

PO DY ) R
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Pencrbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Sri Kurnia

Nim : 105261153420

Program Studi : Al - Ahwal Al - Syakhsyiyah

Dengan nilai:
No Bab Nilai Ambang Batas

1 Bab 1 10 % 10 %
2 Bab 2 20 % 25%
3 Bab 3 7% 10 %
4 Bab 4 8% 10 %
5 Bab 5 5% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 06 Januari 2024
Mengetahui,

Jl. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.llbrary.unismuh‘.aqild

E-mail: stakaan@unismuh acti
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RIWAYAT HIDUP

Sri Kurnia, lahir pada tanggal 05 Agustus 1999 di
Kampung Baru Longos, Desa Nanga Kantor, Kec.
Mancang Pacar, Kab. Manggarai Barat, Provinsi Nusa
Tenggara Timur. Peneliti merupakan anak terakhir dari
pasangan La Isa P (almarhum) dan Wa Bania. Saat ini

peneliti tinggal di Jalan Sultan Alauddin 111 lorong 1V.

Peneliti pertamakali menempuh pendidikan SDN
Teemoane pada tahun 2006 selesai 2012. Kemudian melanjutkan jenjang
pendidikan MTSN 4 Wakatobi pada tahun 2013 dan lulus pada tahaun 2015,
kemudian melanjutkan jenjang pendidikan SMAN 1 Tomia, pada tahun 2015-
2018. Kemudian pada tahun 2018, peneliti terdaftar sebagai mahasisiwa Ma’had
Al-Birr Universitas Muhammadiyyah Makassar, dan pada tahun 2020 terdaftar
sebagai mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyyah)

Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyyah Makassar

Berkat petunjuk dan pertolongan Allah Swt, usaha dan disertai dengan
do’a orang tua dalam menjalani akademik di Universitas Muhammadiyyah
Makassar. Alhamdulillah peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul
“Pandangan Masyarakat Terhadap Tradisi Pasombo Dalam Pernikahan Perspektif

Hukum Islam (Studi Kasus Desa Teemoane Kec. Tomia Kab.Wakatobi)”.



